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Yezsica Pratiwi (2019):   Desain dan Uji Coba Bahan Ajar Berupa  Komik 
untuk Mendukung Minat Belajar Peserta Didik 
pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena kurangnya ketersedian bahan ajar 
yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dan belum adanya 
penggunaan bahan ajar berupa komik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat validitas dan praktikalitas serta melihat minat belajar peserta didik pada 
bahan ajar berupa komik untuk mendukung minat belajar peserta didik pada 
materi reaksi reduksi oksidasi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan dengan menggunakan model 4-D (Define, Design, Development, 
Disseminate). Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tambang. Subjek penelitian adalah ahli desain media bahan ajar berupa komik, 
ahli materi pembelajaran, guru-guru kimia dan peserta didik di SMA N 2 
Tambang dan objek penelitian adalah bahan ajar berupa komik untuk mendukung 
minat belajar peserta didik pada materi reaksi reduksi oksidasi. Jenis data yang 
diambil dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari angket. 
Instrumen pengumpulan data berupa angket uji validitas, angket uji praktikalitas, 
dan angket minat belajar peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Bahan ajar 
berupa komik yang dihasilkan telah teruji valid dengan persentase 88,58% (sangat 
valid), teruji praktis dengan persentase 90% (sangat praktis), dan teruji minat 
belajar dengan persentase 90,86% (sangat berminat). Dari hasil tersebut 
disimpulkan bahwa bahan ajar berupa komik untuk mendukung minat belajar 
peserta didik pada materi rekasi reduksi oksidasi sudah valid, praktis dan berminat 
sehingga dapat dilakukan uji coba terbatas. 
 
 







Yezsica Pratiwi (2019): Designing and Testing Teaching Material in the 
Form of Comic toward Student Learning Interest 
on Reduction Oxidation Reaction Lesson 
 
This research was instigated by the lack of teaching material availability that 
could help students in the learning process and the unavailability of using teaching 
material in the form of comic.  This research aimed at knowing validity and 
practicality levels and seeing student learning interest on the use of teaching 
material in the form of comicon Reduction Oxidation Reaction lesson.  It was 
R&D (Research and Development) with 4-D (Define, Design, Develop, 
Disseminate) model.  It was administered at State Senior High School 2 Tambang.  
The subjects of this research were the media design experts of teaching material in 
the form of comic, learning material experts, Chemistry subject teachers, and the 
students.  The object was teaching material in the form of comic toward student 
learning interest on Reduction Oxidation Reaction lesson.  The data collected in 
this research were the data obtained directly from questionnaire.  Instruments of 
collecting the data were questionnaires of validity test, practicality test, and 
student learning interest.  The obtained data were analyzed by using qualitative 
quantitative descriptive analysis techniques.  teaching material in the form of 
comic that was developed was tested valid with 88.58% percentage (very valid), it 
was tested practical with 90% percentage (very practical), and student learning 
interest was tested with 90.86% percentage (vey interested).  Based on these 
results, teaching material in the form of comic toward student learning interest on 
Reduction Oxidation Reaction Lesson was valid, practical, and influenced, so the 
limited test could be done 
 
 
Keywords: Teaching Material in the Form of Comic Learning Interest, 




): التصميم وتجريب المادة الدراسية "الفكاهي" فى ٩۱٢٠ييزسيكا فيراتيوي، (
 رغبة تعلم التلاميذ بمادة ردة تقليل أوكسيدا
خلفية هذا البحث اعتمدت على نقصان توفير المادة الدراسية التى تساعد 
التلاميذ على عملية التعلم وعدم استخدام المادة الدراسية "الفكاهي". يهدف هذا 
والعملية ومعرفة رغبة تعلم التلاميذ بمادة ردة تقليل البحث إلى معرفة درجة التصحيح 
وضيح، التصميم، التطوير، الت( D4بنموذج أوكسيدا. ونوع هذا البحث بحث تطويري 
). قامت الباحثة بالبحث فى المدرسة الثانوية الحكومية الثانية تامبانج. وأفراد المنتشر
البحث المتقنون فى تصميم المادة الدراسية "الفكاهي" والمتقنون فى المادة التعليمية، 
ة الثانية تامبانج، وموضوع ومدرسو الكيمياء، والتلاميذ فى المدرسة الثانوية الحكومي
نوع  البحث المادة الدراسية "الفكاهي" فى رغبة تعلم التلاميذ بمادة ردة تقليل أوكسيدا.
اختبار التصحيح البيانات ما أخذتها الباحثة من الاستبيان. ومن أدوات جمع البيانات 
ثة البيانات واستبيان اختبار العملية والاستبيان عن رغبة تعلم التلاميذ. تحلل الباح
بالتحليل الوصفي النوعي والتحليل الكمي. والمادة الدراسية " الفكاهي" قد أصبحت 
(عملية  %90(صلاحية جدا)، وقد أصبحت عملية بمووية  %88،88حية بمووية صلا
). بناء (الرغبة فى التعلم شديدة جدا %98،90)، ومووية رغبة التلاميذ فى التعلم جدا
استخلصت الباحثة أن المادة الدراسية "الفكاهي" فى رغبة تعلم على تلك النتيجة 
بمادة ردة تقليل أوكسيدا قد أصبحت صلاحية وعملية ولهم الرغبة فى التعلم،  التلاميذ
 ويمكن القيام بالتجريب المحدد.
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A. Latar belakang 
 Sumber belajar adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan 
bahan atau situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar 
memungkinkan seseorang dapat belajar secara individual. Bahwa sumber 
belajar dapat berasal dari berbagai bentuk, misalnya orang, yakni ketika 
menyediakan diri mereka sebagai manusia sumber yang tersedia setiap 
saat sehingga dapat memecahkan kesulitan peserta didik secara individual. 
Sumber belajar lain adalah laboratorium yang dapat digunakan setiap saat 
dari berbagai bentuk media instruksional seperti buku, catatan berstruktur, 
kaset video, berbagai program slide-tape, dan komputer. Oleh karena itu, 
sumber belajar dapat mencakup barang cetak, lingkungan, dan nara 
sumber.
1
 Dan di dalam Al-Qur’an, Allah SWT juga menjelaskan tentang 
Sumber belajar Sebagaimana firman Allah S.W.T dalam Q.S Al-hajj Ayat 
18: 
ُُوىُجُّنناَو ُُز ًَ َقْناَو ُُس ًْ َّشناَو ُِضَْرْلْا ِيف ٍُْ َيَو ُِتاَوا ًَ َّسنا ِيف ٍُْ َي َُهن ُُدُجَْسي َُ َّاللّ ٌَُّ َأ ََُزت َُْىَنأ 
ُُ َّاللّ ٍُِ ُِهي ٍُْ َيَو ُُباَذَعْنا  ۗ  ُِهَْيهَع َُّقَح  ُزِيثَكَو ُِساَّننا  ۗ  ٍَُ ِي  ُزِيثَكَو ُُّباَو َّدناَو ُُلَابِجْناَوُزَج َّشناَو  
۩ ُُءاََشي اَي ُُمَعَْفي َُ َّاللّ ٌَُّ ِإ  ُوِزْكُي  ۗ  ٍُْ ِي ا ًَ ََفُهه  
  
Artinya : apakah kamu tidak mengetahui, bahwa kepada Allah 
bersujud apa yang ada dilangit, di bumi, matahari, bulan, bintang, 
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gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata dan sebahagian 
besar dari pada manusia? Dan banyak diantara manusia yang telah 
ditetapkan azab atasnya. Dan barang siapa yang dihinakan Allah maka 
tidak seorang pun yang memuliakannya. Sesunguhnya Allah berbuat apa 
yang dia kehendaki. (Q.S Al-hajj Ayat 18). 
Pada ayat ini Allah SWT. menegaskan lagi kekuasaan-Nya 
terhadap semua makhluk, yaitu semua yang di langit, semua yang di bumi, 
matahari, bulan, bintang-bintang, gunung-gunung, tumbuh-tumbuhan dan 
semua binatang melata tunduk dan mengikuti aturan-aturan dan ketentuan-
ketentuan-Nya. Semua hidup, berkembang dan mati tunduk kepada 
hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan Allah, mustahil sesuatu makhluk 
tidak tunduk kepada hukum dan ketentuan itu. 
2
 
 Hubungan ayat ini dengan pendidikan adalah, bahwa Allah 
menciptakan alam semesta beserta isi nya adalah sebagai sumber belajar 
bagi seluruh umat manusia. Misalnya dilangit , dengan adanya bintang dan 
bulan serta matahari kita dapat mengetahui siang dan malam, dapat 
meneliti apa saja yang ada dilangit . Dan merupakan ilmu pengetahuan. 
dengan ringkas bahwa alam semesta beserta isinya merupakan sumber 
belajar bagi manusia.
3 
Dunia pendidikan tidak terlepas dari apa yang dinamakan belajar 
dan hasil belajar. Menurut Bell-Gredler, belajar adalah proses yang 
dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam kemampuan 
(competencies), keterampilan (skills), dan sikap (attitudes) yang diperoleh 







secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua 
melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat.
4
 
Kurikulum yang digunakan dalam Pendidikan Nasional saat ini 
adalah (Kurikulum 2013) yang memerlukan strategi dalam 
pengembangannya, yaitu salah satunya menciptakan suasana yang 
kondusif dan mengembangkan sumber belajar. Sumber belajar yang 
dituntut untuk kreativitas guru dalam mengembangkan, guru mampu 
berkreasi, berimprovisasi, berinisiatif, dan inovatif. Sumber belajar 
merupakan segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai wahana untuk 
mendapatkan perubahan tingkah laku.
5
 
Pemanfaatan sumber belajar ditandai dengan kemampuan memilih 
sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan, pengadaan bahan ajar, dan 
bentuk interaksi dengan bahan ajar yang digunakan. Dengan pemilihan 




Konsep redoks merupakan salah satu konsep dalam mata pelajaran 
di SMA. Materi redoks  masih dianggap oleh sebagian besar peserta didik 
adalah materi yang sulit dan bahkan dianggap sebgai beban, bukan sebagai 
kebutuhan. 
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Jika peserta didik sudah menganggap materi redosk sulit dan 
sebagai beban sehingga minat peserta didik untuk mempelajari materi 
redoks menjadi kurang, maka hasil belajar pada materi redoks juga kurang 
optimal. Materi redoks adalah materi menakutkan dan membosankan,. Hal 
tersebut di sebabkan karena konsep redoks di penuhi oleh rumus” yang 
harus di hapal dan dipahami serta teori-teori yang bersifat abstrak.  
Berdasarkan hasil dari wawancara di SMA N 2 Tambang dengan 
guru kimia salah satu metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 
adalah metode ceramah dan sumber belajar seperti buku cetak yang dapat 
membuat anak kurang aktif dalam proses pembejaran. Bahan ajar yang ada 
belum bervariasi, masih berupa textbook yang berisi materi yang 
cenderung berkesan harus di hafalkan karena bersifat abstrak dan bersifat 
hierarki oleh peserta didik seperti pada materi redoks, meskipun sudah ada 
variasi penambahan ilustrasi tetapi belum memberikan pengaruh yang 
cukup terhadap peningkatan minat belajar peserta didik sehingga 
pemahaman konsep peserta didik terhadap materi redoks dan motivasi 
peserta didik untuk minat belajar pada materi redoks rendah. Padahal 
materi redoks merupakan konsep dasar yang harus dipahami untuk dapat 
memepelajari materi prasyarat seperti sel elektrokimia. Kesulitan peserta 
didik dalam mempelajari materi redoks dan kurang optimalnya hasilnya 
belajar peserta didik merupakan salah satu masalah yang di hadapi oleh 
guru. Sehingga kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cenderung 
5 
 
menyontek karna sulit dipahami dan mengakibatkan nilai peserta didik 
pada materi redoks belum mencukupi KKM.  
Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu berkreasi, 
mengembangkan, berimprovisasi, berinisiatif, dan inovatif. Sehingga 
tersedianya sumber belajar yang dapat meraih minat peserta didik dalam 
belajar. Peserta didik yang memiliki minat belajar yang akan belajar 
dengan sungguh-sungguh, sehingga dapat mencapai keberhasilan dalam 
belajarnya.
7
 Strategi untuk permasalahan tersebut, sumber belajar dapat di 
desain menjadi bahan ajar berupa komik karena anak-anak menyukuai 
komik, begitu juga dengan prang dewasa. 
Komik adalah serial kartun yang berupa cerita dan mempunyai 
naskah pembicaraan antar pelaku yang dituliskan dekat kepalanya pada 
daerah putih yang disebut balloons. Komik selalu identik dengan gambar, 
selain itu komik juga memiliki jiwa dan raga. Jiwa komik yang dimaksud 
adalah tema, cerita, tokoh, dan latar / setting dan raga komik yang 
dimaksud adalah ilustrasi yang merupakan unsur dominan dalam bentuk 
sebuah komik. Ilustrasi dalam komik dikatakan komunikatif bila mampu 
menyampaikan keutuhan cerita, menunujukkan urutan kejadian, 
membangkitkan emosi, dan menciptakan suasana. Alur cerita yang runtut 
dan teratur dalam komik memudahkan diingat kembali sehingga peserta 
didik tertarik untuk membacanya. Minat akan timbul jika peserta didik 
tertarik oleh sesuatu yang dibutuhkan atau yang dipelajari bermakna bagi 
                                                 
7
 Merry Nirwana Rini,M.Pd, Peningkatan Minat Belajar Kimia Siswa Melalui Modul Komik 
Pada Kelas X Di MAN 2 Wates Kulon Progo, Fakultas MIPA, Universitas Negeri 
Yogyakarta,3013, hlm 1 
6 
 
dirinya. Dengan menggunakan komik dalam pembelajaran diharapakn 
siswa termotivasi dalam balajar sehingga siswa dapat memahami konsep 
pada materi pelajaran yang diajarkan dengan mudah. Minat belajar siswa 
dipandang sebagai aspek penting dalam pembelajaran yang efektif. Ketika 
siswa kurang tertarik terhadap pelajaran maka akan mempengaruhi cara 
siswa bereaksi atau memperhatikan guru.
8
  
Komik merupakan suatu bentuk bacaan dimana siswa akan 
membacanya tanpa dibujuk karena tampilannya yang menarik sehingga 
meningkatkan minat baca. Selain itu, kerumitan bahan ajar akan 
disampaikan dapat disederhanakan dengan bantuan media pembelajaran 
dalam bentuk komik. Buku- buku komik maupun gambar dapat 
dipergunakan secara efektif oleh guru dalam membangkitkan minat baca 
dan keterampilan siswa. Periode masa remaja yaitu periode masa 
permulaan pubertas dengan kedewasaan yang secara kasar antara usia 14-
25 tahun untuk laki-laki dan antara usia 12-21 tahun untuk anak 
perempuan. Pada masa tersebut memerlukan suatu media untuk 
membangkitkan minat serta untuk memperluas minat baca.
9
 
Komik secara nyata memberikan andil yang cukup besar dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini didukung oleh hasil penelitian 
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Hilma Sari, yang menyimpulkan bahwa pembelajaran materi larutan 
elektrolit dan noneletrolit menggunakan media komik memberi pengaruh 
sebesar 46,56 % dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
10
 hasil penilitan 
eva putri (2013), yang menyimpulkan bahawa peningkatan hasil belajar 
siswa pada materi tata nama senyawa kimia dengan menggunakan media 
komik memberi pengaruh sebesar 27,04%.
11
 Maka dari penelitian tersebut 
peneliti ingin melihat seberapa besar pengaruh desain uji coba bahan ajar 
berupa komik terhadap minat belajar siswa pada materi reaksi redoks. 
Salah satu pokok bahasan pada mata pelajaran kimia yang 
dipelajari di kelas X SMA/MA adalah Reaksi Reduksi dan Oksidasi. Pada 
pokok bahasan reaksi reduksi dan oksidasi berisi materi tentang 
perkembangan konsep reaksi reduksi dan oksidasi, penentuan bilangan 
oksidasi dan tata nama senyawa berdasarkan aturan bilangan oksidasi, 
serta konsep reaksi reduksi dan oksidasi yang banyak ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada umumnya materi yang dipelajari bersifat 
hafalan dan hitungan yang membutuhkan pemahaman lebih tersebut 
menuntut minat belajar peserta didik untuk lebih terlibat dalam mengikuti 
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Dari uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “ Desain dan Uji Coba Bahan Ajar 
Berupa Komik Untuk Mendukung Minat Belajar Peserta Didik  Pada 
Materi Reaksi Reduksi Oksidasi”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memudahkan dalam memahami serta menghindari 
kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang 
perlu didefenisikan, yaitu : 
1. Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membentuk guru/ intruktur dalam melaksankan kagiatan belajar 
mengajar sehingga guru tidak perlu terlalu banyak menyajikan materi 
secara langsung di kelas.
13
 
2. Minat belajar  
Minat belajar adalah keterlibatan sepenuhnya seseorang dengan 
segenap pikiran dan perhatiannya untuk memperoleh pengetahuan dan 
mencapai pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang dituntutnya.
14
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Komik adalah serial kartun yang berupa cerita dan mempunyai 
naskah pembicaraan antar pelaku yang dituliskan dekat kepalanya pada 
daerah putih yang disebut balloons. Komik selalu identik dengan 
gambar, selain itu komik juga memiliki jiwa dan raga. Jiwa komik 
yang dimaksud adalah tema, cerita, tokoh, dan latar / setting dan raga 
komik yang dimaksud adalah ilustrasi yang merupakan unsur dominan 
dalam bentuk sebuah komik.
15
 
4. Reaksi Reduksi Oksidasi (REDOKS) 
Reaksi oksidasi reduksi merupakan gabungan dari dua reaksi 
yaitu reaksi oksidasi dan reaksi reduksi. pada awalnya istilah oksidasi 
diterapkan pada reaksi suatu senyawa yang bergabung dengan oksigen, 
sedangkan istilah reduksi digunakan untuk menggambarkan reaksi 





1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka penulis 
dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Peserta didik kurang bersemangat dalam belajar hanya dengan 
menggunakan buku cetak karena bahan ajar yang digunakan belum 
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mampu menarik minat belajar peserta didik sehingga membuat 
prestasi belajar rendah. 
b.  Siswa belum mampu dalam memahami materi redoks karena 
materi ini bersifat pemahaman konsep. 
c. Kurangnya penggunaan bahan ajar yang mampu menggambarkan 
materi sesuai dengan bahasa dan tampilan yang menumbuhkan 
minat belajar yang sesuai dengan perkembangan psikologi siswa 
terhadap mata pelajaran reaksi reduksi dan oksidasi. 
2. Batasan Masalah 
Untuk mengarahkan masalah agar tidak menyimpang serta sampai 
kepada pembahasan, maka masalah penelitian ini di batasi pada : 
1. Desain bahan ajar berupa komik terhadap minat belajar peserta 
didik pada materi redoks kelas X di SMA N 2 Tambang di 
Pekanbaru 
2. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang 
memiliki 4 tahapan : Define (pendefinisian), Design (Perencanaan), 
Develop (Pengembangan), Disseminate (Penyebaran). Namun 
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap ketiga, yaitu 
pengembangan produk (uji terbatas). 
3. Minat belajar yang diukur berdasarkan indikator dan di validasi 





3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana tingkat validitas dan kelayakan bahan ajar kimia berupa 
komik pada materi redoks untuk peserta didik kelas X SMA N 2 
Tambang di Pekanbaru yang telah di desain untuk digunakan 
sebagai bahan ajar? 
b. Bagaimana bahan ajar berupa komik pada materi redoks dapat 
mendukung minat belajar peserta didik kelas X SMA N 2 Tambang 
di Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk: 
a. Mengetahui tingkat validitas dan kelayakan bahan ajajr kimia 
berupa komik pada materi redoks untuk peserta didik kelas X SMA 
N 2 Tambang di pekanbaru yang telah di desain untuk digunakan 
sebagai bahan ajar. 
b. Mengetahui  minat belajar peserta didik pada bahan ajar berupa 
komik pada materi redoks untuk peserta didik kelas X SMA di 





2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi peserta didik 
Untuk membantu peserta didik agar lebih mudah 
memahami materi kimia pada materi reaksi reduksi oksidasi 
khususnya pada konsep reaksi redoks dan juga diharapkan dapat 
menumbuhkan karakter-karakter mulia dalam belajar.  
b. Bagi Guru 
Dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam proses belajar 
mengajar di dalam kelas khusunya materi reaksi reduksi dan 
oksidasi. 
c. Bagi peneliti 
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai 
pembuatan bahan ajar dalam proses pembelajaran dan dengan hasil 
penelitian ini diharapakan bisa dijadikan dasar untuk menindak 
lanjut penelitian ini dengan ruang lingkup yang besar. 
E. Spesifikasi Produk yang diharapkan 
Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bahan ajar berupa komik untuk mendukung minat belajar peserta didik 
pada materi redoks untuk peserta didik kelas X SMA di Pekanbaru 
2. Berisi tentang materi redoks untuk peserta didik kelas X SMA di 
Pekanbaru 
3. Bahan ajar berupa komik yang di desain menggunakan aplikasi pixton 





A.  Kajian Teoritis 
1. Hakikat Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru / instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun 
bahan tidak tertulis. 
Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu 
kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis 
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi 
secara utuh dan terpadu. 
Pengelompokan bahan ajar menurut Faculte De Psychologie Et 
Des Sciences De Peducation Universite De Geneve dalam websitenya 
adalah media tulis, audio visual, elektronik, dan interaktif terintegrasi 
yang kemudian disebut sebagai medienverbund (bahasa jerman yang 
berarti media terintegrasi) atau mediamix.
17
 
Sebuah bahan ajar paling tidak mencakup antara lain: 
 Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru) 
 Kompetnsi yang akan dicapai 
 Informasi pendukung 
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 Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK) 
 Evaluasi 
Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membentuk guru/ intruktur dalam melaksankan kagiatan belajar 
mengajar sehingga guru tidak perlu terlalu banyak menyajikan materi 
secara langsung di kelas. Ada beberapa prinsip yang perlu di 
perhatikan dalam penyusunan bahan ajar berdasarkan aspek isi materi 
pembelajaran. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunan bahan ajar berdasarkan aspek isi materi pembelajaran 
antara lain relevansi, adekuasi, keakuratan, dan  proposionalitas.
18
 
b. Jenis Bahan Ajar 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disarikan bahwa bahan ajar 
adalah seperangkat materi yang disusun secara sisrematis sehingga 
tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa belajar dengan 
baik. Dengan demikian, bentuk bahan ajar paling tidak dapat 
dikelompokkan menjadi empat yaitu: 
1. Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar 
kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. 
2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 
compact disk audio. 
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3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact 
disk, film. 




2. Hakikat Komik 
a. Pengertian Komik 
Komik adalah suatu bentuk sajian carita dengan seri 
gambar yang lucu. Buku komik menyediakan cerita-ceritanya yang 
sederhana, mudah ditangkap dan dipahami isinya sehingga sangat 
digemari baik oleh anak-anak maupun orang dewasa.  
Menurut fungsinya komik dibedakan atas komik komersial 
dan komik pendidikan. Komik komersial jauh lebih diperlukan 
dipasaran, karena bersifat personal, menyediakan humor yang 
kasar, dikemas dengan bahasa percakapan dan bahasa pasaran, 
memiliki kesederhanaan jiwa dan moral dan adanya kecenderungan 
manusiawi universal terhadap pemujaan pahlawan. Sedangkan 
komik pendidikan cenderung menyediakan isi yang bersifat 
informative. Komik pendidikan banyak diterbitkan oleh industri, 
dinas kesehatan, lembaga-lembaga non profit. 
Komik dapat didefinisikan sebagai bentuk kartun yang 
mengungkapkan karakter dan menerapkan suatu cerita dalam 
urutan yang erat hubungannya dengan gambar dan dirancang untuk 
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memberikan hiburan kepada para pembaca. Pada awalnya komik 




b. Karakteristik Komik 
Komik memiliki karakteristik tersendiri yaitu: 
1. Cara yang digunakan untuk menggambar karakter 
Dalam pembuatan komik diperlukan adanya karakter. Karakter 
dalam komik adalah hal utama, sebagai penpeskripsi dari 
sesuatu yang akan dijelaskan di dalam komik. 
2. Ekspresi wajah karakter 
Disini adalah saat dimana kita menentukan ekspresi dari 
perasaan sang karakter yang kita buat. Misalnya, ekspresi yang 
digambarkan saat tersenyum, sedih, marah, atau kaget. 
Penentuan ekspresi wajah sang karakter penting, karena itu 
daoat membantu menegaskan apa yang disampaikan oleh 
karakter. 
3. Balon kata 
Dalam setiap komik gambar dan kata menjadi unsur utamanya. 
Dimana keduanya saling mendeskripsikan satu sama lain. Di 
dalam kata inilah materi yang akan kita sampaikan akan 
diletakkan sesuai dengn karakter yang berbicara, sehingga 
menunjukkan dialog antar tokoh. 
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4. Garis gerak 
Di sinilah karakter yang kita gambar akan dapat terlihat hidup 
dalam imajinasi pembaca. 
5. Latar 
Menunjukkan pada pembaca konteks materi yang disampaikan 
dalam komik. 
6. Panel 
Panel dalam komik dapat dikatakan sebagai urutan dari setiap 
gambar atau materi dan untuk menjaga kelanjutan dari cerita 
yang sedang berlangsung. 
Selain keenam unusr tersebut, terdapat unsur lain yaitu unsur 
bahasa verbal. Di mana bahasa verbal di sini mungkin saja tidak 
digunakan dalam setiap komik, namun fungsi bahasa verbal dapat 
membantu pembaca dalam memahami tema atau bahasan yang 
sedang dijelaskan dalam komik tersebut. Dalam komik 
pembelajaran, keseluruhan unsur tersebut sangatlah penting guna 
menciptakan sebuah komik pembelajaran yang baik juga mampu 
menyampaikan pesan kepada peserta didik, sehingga peserta didik 
dapat dengan mudah mengingatkan materi yang sedang diajarkan. 
c. Kelebihan Komik 
Komik memiliki kelebihan yaitu cara penyajiannya 
mengandung unsur visual dan cerita yang kuat. Ekspresi yang 
divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara emosional 
18 
 
sehingga membuat pembaca untuk terus membacanya hingga 
selesai. Kelebihan komik lainnya adalah: 
1. Menggunakan bahasa sehari-hari, sehingga siswa dapat dengan 
cepat memahami isi dari komik; 
2. Menggunakan gambar-gambar yang dapat memperjelas kata-
kata dari cerita pada komik; 
3. Menggunakan warna yang menarik dan terang sehingga siswa 
akan lebih termotivasi untuk membaca komik; 
4. Cerita pada komik sangat erat dengan kejadian yang dialami 
siswa sehari-hari, sehingga mereka akan lebih paham dengan 
permasalahan yang mereka alami. 
d. Kekurangan Komik 
Komik sebagai media visual atau grafis tidak akan terlihat 
efektif jika digunakan kepada peserta didik yang tidak dapat belajar 
dengan media visual atau grafis, karena pasti setiap peserta didik 
memiliki gaya masing-masing dalam belajar. Dengan kata lain 
media belajar itu harus menyesuaikan gaya belajar masing-masing 
peserta didik. Di sisi lain komik yang berkembang saat ini 
kebanyakan komik yang mengedepankan aspek hiburan, dimana isi 
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3. Hakikat Minat Belajar 
Pengertian istilah minat dikemukakan oleh beberapa pakar antara 
lain sebagai berikut:  
a) Minat menunjukkan kondisi sibuk, tertarik, atau terlibat 
sepenuhnya dalam suatu kegiatan karena menyadari pentingnya 
kegiatan tersebut (Gie,1998); 
b) Minat belajar adalah keterlibatan sepenuhnya seseorang dengan 
segenap pikiran dan perhatiannya untuk memperoleh pengetahuan 
dan mencapai pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang 
dituntutnya; 
c) Minat merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih 
dimiliki seseorang terhadap satu hal, tanpa ada paksaan. 
Kemudia Gie (1998) mengemukakan beberapa peran minat belajar 
sebagai berikut: a) Minat melahirkan perhatian secara bersamaan; 
b)Minat membantu terciptanya konsentrasi; c) Minat mencegah 
gangguan dari luar; d) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran 
dalam ingatan; e)Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri 
sendiri. 
Mengembangkan minat belajar siswa pada dasarnya adalah 
membantu siswa melihat hubungan antara kecakapan, dan pengetahuan 
yang dipelajarinya dengan harapan dirinya sendiri. Misalnya ingin 
dinilai bagaimana kecakapan dan pengetahuan tersebut akan 
mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, dan memuaskan 
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kebutuhannya. Minat bukan aspek bawaan, melainkan kondisi yang 
terbentuk setelah dipengaruhi oleh lingkungan. Karena itu minat 
sifatnya barubah-ubah dan sangat bergantung pada individu dan 
lingkungannya. Minat belajar dapat ditingkatkan melalui latihan 
konsentrasi, yang melahirkan sikap pemusatan perhatian yang tinggi 
terhadap objek yang sedang dipelajari. 
Indikator minat belajar yang lain dikemukakan oleh Djamarah 
(2002), di antaranya adalah: a) rasa suka atau senang; b) pertanyaan 
lebih menyukai sesuatu; c) adanya rasa ketertarikan; d) adanya 
kesadaran untuk belajar atas keinginan sendiri tanpa disuruh; e) 
berpartisipasi dalam aktivitas belajar; serta f) bersedia memberikan 
perhatian. 
Selain indikator minat belajar di atas, brown (2011) merinci 
prinsip-prinsip dalam minat belajar sebagai berikut : a) minat tumbuh 
bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental; b) minat 
bergantung pada kegiatan belajar; c) perkembangan minat mungkiin 
terbatas; d) minat bergantung pada kesempatan belajar; e) minat 
dipengaruhi oleh budaya; f) minat berbobot emosional; g) minat 
berbobot egosentris. Selanjutnya, brown (2011) mengajukan beberapa 
saran penting untuk mengembangkan minat belajar sebagai berikut. 
a) Perasaan senang : sajikan kegiatan dan situasi belajar 
sedemikian agar siswa senang dan tidak merasa terpaksa 
melakukan kegiatan belajar; 
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b) Perhatian dalam belajar : usahakan agar siswa memperhatikan 
obyek yang dipelajarinya; 
c) Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik: sajikan bahan 
pembelajaran dengan cara dan sikap guru yang menarik; 
d) Manfaat dan fungsi mata pelajaran : pahamkan manfaat dan 
fungsi mata pelajaran bagi siswa. 
Berdasarkan saran brown diatas, dapat dirangkumkan indicator 
minat belajar yaitu : a) peran senang; b) ketertarikan; c) perhatian; d) 
keterlibatan dalam belajar; e) rajin dalam belajar dan rajin 




Minat memiliki sifat dan karakter khusus, sebagai berikur: 
1. Minat bersifat pribadi (individual), ada perbedaaan antara 
minat seseorang dan orang lain. 
2. Minat menimbulkan efek diskriminatif. 
3. Erat hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi, dan 
dipengaruhi motivasi. 
4. Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir 
dan dapat berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman, 
dan mode. 
Adapun faktor-faktor yang meliputi minat, sebagai berikut: 
1. Kebutuhan fisik, sosial, dan egoistis. 
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4. Hakikat Konsep Reaksi Redoks 
Reaksi redoks merupakan suatu konsep dalam ilmu kimia, di SMA 
pengenalan reaksi redoks dipelajari di kelas X semester 2 tanpa 
penyetaraan reaksi tersebut, kemudian dilanjutkan dengan penyetaraan 
reaksi secara mendalam di kelas XII semester I.  
Reaksi oksidasi reduksi merupakan gabungan dari dua reaksi yaitu 
reaksi oksidasi dan reaksi reduksi. pada awalnya istilah oksidasi 
diterapkan pada reaksi suatu senyawa yang bergabung dengan oksigen, 
sedangkan istilah reduksi digunakan untuk menggambarkan reaksi 




Setelah ilmu kimia terus berkembang maka dapat diketahui banyak 
rekasi yang terjadi tanpa melibatkan oksigen, misalnya tembaga (Cu) 
tidak hanya dapat bereaksi dengan oksigen (O2), tetapi juga dapat 
bereaksi dengan Cl2 namun memiliki persamaan dengan reaksi antara 
Cu dan O2 yaitu molekul O2 atau Cl2 menerima elektron dari Cu, 
sehingga fakta tersebut menjadi dasar pengembangan konsep redoks, 
jadi berdasarkan konsep tersebut reduksi adalah reaksi penerimaan 
elektron sedangkan oksidasi adalah reaksi pelesan elektron.
25
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Berdasarkan pengikatan dan pelepasan oksigen, maka redoks 
adalah suatu senyawa yang bereaksi dengan oksigen. Reakski 
pembakaran karbon merupakan reaksi oksidasi (C+O2 → CO2), namun 
menurut teori ikatan kimia, senyawa CO2 bukan senyawa ion 
melainkan senyawa kovalen, sehingga jika mengacu pada konsep 
reaksi redoks berdasar pada konsep perpindahan elektron, reaksi 
pembakaran karbon bukan reaksi redoks karena tidak terjadi 
penerimaan maupun pelepasan elektron.
26
 
Untuk menjelaskan masalah di atas para ahli kimia mengemukakan 
konsep redoks berdasarkan bilangan oksidasi (biloks). Setiap atom 
mempunyai mautan yang disebut bilangan oksidasi, yaitu angka yang 
menyatakan banyaknya elektron yang telah dilepaskan atau diterima 
oleh suatu atom dalam suatu senyawa. Biloks diberi tanda positif (+) 
jika atom tersebut melepaskan elektron, dan diberi tanda negativ (-) 
jika atom tersebut menerima elektron.
27
 
Pada reaksi redoks ada unsur yang bertindak sebagai reduktor, dan 
ada unsur yang bertindak sebagai oksidator. Reduktor adalah zat yang 
mengalami oksidasi, sedangkan oksidator adalah zat yang mengalami 
reduksi. pada reaksi redoks ada juga istilah reaksi autoredoks, yaitu 
reaksi redoks dengan satu jenis unsur yang bilangan oksidasinya 
berubah mengalami oksidasi dan reduksi sekaligus.
28
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Reaksi redoks merupakan reaksi penting dalam kimia, biokimia, 
dan industri. Pembakaran batu bara, gas alam, bensin, pengolahan 
logam besi dan aluminium dari bijih oksidanya, produksi bahan kimia 
seperti asam sulfat dari sulfur, uadar, air, bahkan tubuh manusia 
metabolisme gula melalui reaksi redoks untuk memperoleh energi. 
29
 
Dengan semakin berkembangnya ilmu kimia dewasa ini, konsep reaksi 
redoks juga dapat digunakan untuk memecahkan masalah lingkungan, 
seperti pada daur ulang perak dan pada energi alternativ tenaga fuel 
cell yang tgidak berpolusi. 
B.  Penelitian yang Relavan 
Berikut penelitian yang relavan yang menjadi acuan penelitian dalam 
melakukan penelitian: 
a. Eka Arif Nugraha, Dwi Yulianti, Siti Khanafiyah, hasil penelitian 
menunjukan  bahwa tingkat keterbacaan dan kelayakan komik sains 
sebesar 80% dan 91,2%, artinya komik sains mudah dipahami dan 
sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. Hasil uji gain 
menunjukkan peningkatan hasil belajar kognitif siswa. Berdasarkan uji 
kelayakan, komik sains dapat mengembangkan karakter siswa.
30
 
b. Hengkang Bara Saputro, Soeharto, hasil penelitian menunjukan bahwa 
: (1) telah dihasilkan media komik berbasis pendidikan karakter pada 
pembelajaran tematik-integratif; (2) media komik yang dikembangkan 
ditinjau dari variabel kualitas asoek media dan aspek materi menurut 
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ahli, menurut guru, dan hasil respon siswa berkatagori sangat baik; (3) 
pembelajaran dengan media komik yang dikembangkan efektif 
meningkatkan nilai karakter siswa. Peningkatan karakter disiplin siswa 
masuk dalam katagori sedang dengan nilai gain scor sebesar 0,62 dan 
peningkatan karakter tanggung jawab siswa masuk dalam kategori 
sedang dengan nilai gain scor sebesari 0,66.
31
 
c. Abdul Wahab, hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa : (1) 
bahan ajar yang dikembangkan valid, praktisdan efektif; (2) 
pembelajaran terlaksana dengan katagori baik; (3) peserta didik lebih 
efektif dalam pembelajaran; (4) minat baca peserta didik mengalami 
pertumbuhan dengan presentase peningkatan 56,36%; (5) hasi belajar 




C.   Konsep Operasional 
 
Konsep Operasional merupakan konsep yang menjelaskan mengenai 
variable penelitian yang dikaji dimana didalamyna mencerminkan indikator 
yang akan digunakan untuk mengukur variable yang bersangkutan.
33
 
Dalam penelitian ini, variablenya adalah Bahan Ajar Berupak Komik.  
Komik dapat didefinisikan sebagai bentuk kartun yang mengungkapkan 
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karakter dan menerapkan suatu cerita dalam urutan yang erat hubungannya 
dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada para 
pembaca. Pada awalnya komik diciptakan bukan untuk kegiatan pembelajaran, 
namun untuk kepentingan hiburan semata.
34
  
Komponen penelitian bahan ajar berupa komik di kembangkan kedalam 
format instrument validasi dan praktikalitas.
35
 Bahan ajar berupa komik ini 
dibuat melalui model pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahap. Langkah-
langkah pengembangan tidak semua dilaksanakan pada penelitian ini, batas 
pelaksanaan hanya sampai pada langkah uji coba produk (uji coba terbatas) 
pada skala kecil. Hal ini dikarenakan keterbatasan dari peneliti. Tahapan model 
4-D adalah : 
a. Define (pendefinisian)  
Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Dalam model lain, tahap 
ini sering dinamakan analisis kebutuhan. Tiap-tiap produk tentu 
membutuhkan analisis yang berbeda-beda. Secara umum dalam 
pendefinisian ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan 
pengembangan, syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna serta model penelitian dan pengembangan 
(model R & D) yang cocok untuk mengembangkan produk. Analisis 
pada tahap ini meliputi lima langkah pokok, yaitu: (a) analisis awal 
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akhir; (b) analisis peserta didik; (c) analisis tugas; (d) analisis konsep; 
(e) perumusan tujuan pembelajaran.
36
 
b. Perancangan (design) 
Tujuannya menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran. Tahap 
ini terdiri dari empat langkah, yaitu: (1) penyusunan tes acauan 
patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap 
define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan 
tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat mengukur 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik setelah 
kegiatan belajar mengajar; (2) Pemilihan media yang sesuai tujuan 
untuk menyampaikan materi pelajaran; (3) Pemilihan format dapat 
dilakukan dengan mengkaji format perangkat yang ada; (4) 
Perancangan awal.    
c. Pengembangan (develop) 
Pada tahap pengembangan ini peneliti meminta masukan 
ahli desain media dan ahli materi. Tujuan dari tahap 
pengembangan ini adalah untuk memvalidasikan perangkat 
pembelajaran komik. Melalui tahap ini media yang dikembangkan 
akan mendapat berbagai revisi bergantung dari pendapat ahli, 
setelah validasi akan dilanjutkan dengan uji praktikalitas.  
Bahan ajar komik yang digunakan memenuhi aspek-aspek 
berikut :  
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1. Aspek-aspek yang akan diukur pada materi yaitu : 
a) Kelayakan isi 
b) Kebahasaan 
c) penyajian 
2. aspek-aspek yang diukur pada media yang dikembangkan 
yaitu : 
a) kegrafikan 
3. aspek-aspek yang diukur pada tingkat praktikalitas yaitu : 




d. Tahap Penyebaran (disseminate) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di 
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A.  Waktu Dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019. Waktu pengambilan data penelitian ini dimulai dari bulan April 
sampai dengan Mei 2019. 
2. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menegah Atas Negeri 2 
Tambang. 
B. Subjek Dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi terhadap 
produk bahan ajar berupa komik yang dihasilkan yaitu ahli desain media 
pembelajaran yakni Ibu Lisa Utami, S.Pd, M.Si, ahli materi pembelajaran 
yakni Bapak Arif Yasthophi, S.Pd, M.Si, dan guru kimia sebagai validator 
praktikalitas yakni Ibu Muzeliati, S.Si dan Ibu Jumaily Warti, S.Pd,  serta 10 
orang peserta didik di Sekolah Menegah atas Negeri 2 Tambang.  
Objek penelitian adalah Bahan Ajar berupa Komik pada materi reaksi 
redoks. 
C. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan suatu penelitian dan pengembangan atau dikenal 
dengan nama Research and Development (R&D). penelitian dan 
30 
 
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
38
 
Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan yang 
diterapkan adalah model 4-D (four-D). Model ini dikembangkan oleh S. 
Thagarajan, Drothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model 4-D terdiri atas 
4 tahap utama yaitu : (1) Pendefenisian (define), (2) Perancangan (design), (3) 
Pengembangan (develop) dan (4) penyebaran (disseminate). Namun pada 
penelitian ini baru dilakukan 3 tahap, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap 
perancangan (design), dan tahap pengembangan (develop)
39
 
Uji coba media yang telah didesain dilakukan terhadap kolompok kecil 
berupa uji coba pada guru kimia dan beberapa siswa. Uji coba ini 
dimaksudkan untuk melihat kepraktisan dari media pembelajaran yang telah 
didesain berdasarkan respon guru kimia dan siswa. 
Desain pada penelitian ini akan menggunakan desain dengan satu kali 
pengumpulan data (one shout case study). Desain ini digambarkan:  
 
X: Perlakuan, yaitu pemberian bahan ajar berupa komik pada materi reaksi 
reduksi oksidasi. 
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T2 : hasil observasi setelah dilakukan perlakuan, yaitu pengisian angket oleh 











      
 






        
         
         
                





                                                 
40
 Sumadi suryabrata,Metodologi Penelitian,(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,2008), 
hlm 100 
41
Trianto. Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2010), hlm. 94. 
Analisis Awal Akhir 

















































Penyusunan Bahan Ajar  Komik 
32 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah strategi atau cara yang digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 
penelitiannya.
42
. Dalam penelitian dapat digunakan berbagai macam metode, 
diantaranya dengan angket, observasi, wawancara.
43
 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
44
 Wawancara ada yang 
terstruktur ada yang tidak terstruktur. Wawancara terstruktur terdiri dari 
serentetan pertanyaan dimana interviewer tinggal memberikan tanda cek (√) 
pada jawaban. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas, 
dimana wawancara tidak menggunakan pedoman yang tersusun secara 
sistematis. Pada penelitian ini, digunakan jenis wawancara tidak terstruktur 
yang sering digunakan dalam penelitian pendahuluan.
 45
 Wawancara dapat 
dikatakan sebagai teknik pengumpulan data pertama yang dilakukan oleh 
peneliti. Hasil wawancara peneliti dengan guru kimia di SMAN 2 Tambang 
diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran guru bidang studi 
kimia hanya menggunakan buku cetak tanpa bahan ajar lainnya untuk 
menunjang proses pembelajaran. 
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2. Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara 
tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-tanya kepada responden). 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.
46
  Daftar pertanyaan/pernyataan dapat bersifat terbuka 
jika jawaban tidak ditentukan sebelumnya sedangkan bersifat tertutup jika 
alternatif-alternatif jawaban telah disediakan. Angket yang digunakan dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket uji validitas, angket uji 
praktikalitas, dan angket uji minat belajar peserta didik. 
3. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang bertujuan untuk 
mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan peserta didik, serta sarana 
dan prasarana yang ada di SMAN 2 Tambang. 
a. Validasi oleh Ahli Materi 
Pembuatan sumber belajar dalam bentuk bahan ajar komik sebelum 
diuji cobakan kepada guru kimia harus divalidasi terlebih dahulu kepada 
ahli materi. Sumber belajar dalam bentuk bahan ajar komik divalidasi oleh 1 
orang ahli materi. Penilaian bahan ajar berupa komik ini disusun menurut 
skala perhitungan rating scale. Rating scale atau skala bertingkat adalah 
suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala.
47
 Adapun tabel skala angketnya 
yaitu sebagai berikut: 
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Tabel III.1. Skala Angket 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
 
b. Validasi  oleh Ahli Media 
Pembuatan sumber belajar dalam bentuk bahan ajar komik setelah 
divalidasi oleh ahli materi kemudian divalidasi oleh ahli media. Bahan ajar 
berupa komik ini divalidasi oleh 1 orang ahli media. Penilaian bahan ajar 
berupa komik ini disusun menurut skala perhitungan rating scale. Rating 
scale atau skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat 
berskala. Adapun tabel skala angketnya yaitu sebagai berikut: 
Tabel III.2. Skala Angket 
 
Jawaban Item Instrumen 
Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
 
c. Uji Coba oleh Guru 
Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, sumber belajar 
dalam bentuk bahan ajar komik tersebut direvisi sesuai dengan masukan 
dari validator. Kemudian setelah valid pembuatan bahan ajar berupa komik 
tersebut diuji cobakan kepada 2 orang guru kimia SMA. Penilaian bahan 
ajar berupa komik ini disusun menurut skala perhitungan rating scale. 
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Rating scale atau skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat 
berskala. Adapun tabel skala angketnya yaitu sebagai berikut: 
Tabel III.3. Skala Angket 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
  
 
d. Uji Coba oleh Peserta didik 
Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, sumber belajar 
dalam bentuk bahan ajar komik tersebut direvisi sesuai dengan masukan 
dari validator. Kemudian setelah valid pembuatan bahan ajar berupa komik 
tersebut diuji praktikalitas kepada 2 orang guru kimia SMA. Selanjutnya 
diuji cobakan ke 10 orang siswa untuk melihat respon siswa terhadap hasil 
bahan ajar berupa komik yang didesain. Penilaian bahan ajar berupa komik 
ini disusun menurut skala perhitungan rating scale. Rating scale atau skala 
bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala. Adapun tabel 
skala angketnya yaitu sebagai berikut: 
Tabel III.4. Skala Angket 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 




e. Uji Coba oleh Peserta didik untuk melihat minat belajar  
Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, sumber belajar 
dalam bentuk bahan ajar komik tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari 
validator. Kemudian setelah valid pembuatan bahan ajar berupa komik 
tersebut diuji praktikalitas kepada guru kimia SMA. Selanjutnya diuji 
cobakan ke 10 orang siswa untuk melihat respon siswa terhadap hasil bahan 
ajar berupa komik yang didesain. Setelah itu diuji cobakan ke 10 orang 
siswa untuk melihat minat belajar siswa terhadap komik. Penilaian bahan 
ajar berupa komik ini disusun menurut skala perhitungan rating scale. 
Rating scale atau skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat 
berskala. Adapun tabel skala angketnya yaitu sebagai berikut: 
Tabel III.5. Skala Angket 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif 
yang mendeskripsikan hasil uji validitas dan uji praktikalitas. Adapun kedua 





1. Analisis Deskriptif kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara 
mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa 
masukan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik 
analisis deskriptif kualitatif ini dilakukan untuk mengelola data hasil review 
ahli materi dan media berupa saran dan komentar mengenai perbaikan bahan 
ajar berupa komik ini. 
2. Analisis Deskriptif kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
data kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data yang diperoleh dari angket. 
a. Analisis validitas Bahan Ajar Berupa Komik 
Untuk melakukan analisis validitas bahan ajar barupa komik yang 
didesain digunakan rating scale diperoleh dengan cara:
48
 
1) Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal = jumlah butir komponen x skor maksimal. 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
masing-masing validator. 
3) Menentukan persentase : 
 ersentase kevaliditasan 
 kor yang diperole 
 kor maksimal 
       
Hasil presentase ditafsirkan dalam pengertian kualitatif berdasarkan 
pada tabel berikut ini. 
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Tabel III.6. Kriteria Hasil Uji Validitas Bahan Ajar Berupa Komik 
No Interval Kriteria 
1 81% - 100% Sangat Valid 
2 61% - 80% Valid 
3 41% - 60% Cukup Valid 
4 21% - 40% Kurang Valid 
5 0% - 20% Tidak Valid 
Diadaptasi dari Riduwan, 2013. 
 
b. Analisis Praktikalitas Bahan Ajar Berupa Komik 
Untuk melakukan analisa tingkat praktikalitas bahan ajar berupa 




1) Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal =  jumlah butir komponen x skor maksimal. 
 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
masin g-masing validator. 
3) Menentukan persentase keidealan : 
                          
                   
             
       
Hasil presentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 
berdasarkan pada tabel berikut ini. 
Tabel III.7. Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar Berupa Komik 
No Interval Kriteria 
1 81% - 100% Sangat Praktis 
2 61% - 80% Praktis 
3 41% - 60% Cukup Praktis 
4 21% - 40% Kurang Praktis 
5 0% - 20% Tidak Praktis 
Diadaptasi dari Riduwan, 2013.  
 
 
                                                 
49
Ibid., hlm. 21. 
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c. Analisis Minat Belajar Siswa Terhadap Bahan Ajar Berupa Komik 
Untuk melakukan analisa minat belajar peserta didik pada bahan 




4) Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal =  jumlah butir komponen x skor maksimal. 
 
5) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
masin g-masing validator. 
6) Menentukan persentase keidealan : 
                         
                   
             
       
Hasil presentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 
berdasarkan pada tabel berikut ini. 
Tabel III.8. Kriteria Hasil Uji Minat Belajar Siswa Terhadap Bahan  
    Ajar Berupa Komik 
No Interval Kriteria 
1 81% - 100% Sangat Berminat 
2 61% - 80% Berminat 
3 41% - 60% Cukup Berminat 
4 21% - 40% Kurang Berminat 
5 0% - 20% Tidak Berminat 
Diadaptasi dari Riduwan, 2013.  
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1. Bahan ajar berupa komik untuk mendukung minat belajar peserta didik pada 
materi reaksi reduksi oksidasi dinyatakan valid oleh ahli desain media dan 
ahli materi pembelajaran dengan kategori sangat valid yaitu dengan 
persentase 88,58%. Hal ini terlihat dari persentase rata-rata analisis angket 
ahli desain media dan ahli materi pembelajaran berturut-turut yaitu 93% dan 
84,17% dikategorikan sangat valid.  
2. Bahan ajar berupa komik untuk mendukung minat belajar peserta didik pada 
materi reaksi reduksi oksidasi dinyatakan praktis oleh guru kimia dan 
peserta didik di sekolah dengan kategori sangat praktis yaitu dengan 
persentase berturut-turut yaitu 90% dan 82,86% dikategorikan sangat 
praktis. 
3. minat belajar peserta didik pada materi reaksi reduksi oksidasi 
menggunakan bahan ajar berupa komik dinyatakan berminat dalam belajar 
dengan persentase 90,86% yang dikategori sangat berminat. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan keterbatasan 
penelitian, maka peneliti menyarankan hal-hal berikut: 
Saran Pemanfaatan: 
Peneliti menyarankan agar Bahan ajar berupa komik untuk mendukung 
minat belajar peserta didik ini digunakan dalam proses pembelajaran materi 
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reaksi reduksi oksidasi karena berdasarkan uji validitas dan praktikalitasnya 
layak digunakan serta peserta didik juga sangat meminati komik dalam proses 
pembelajaran. 
Saran Desain dan Uji Coba Produk: 
1. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar mendesain dan 
menguji cobakan bahan ajar berupa komik untuk mendukung minat belajar 
peserta didik menggunakan aplikasi yang termodifikasi agar menghasilkan 
komik yang baik dan bagus.. 
2. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menguji cobakan 
bahan ajar berupa komik untuk mendukung minat belajar peserta didik ini 
pada kelompok luas agar dapat diketahui keefektifannya pada kelompok 
luas dan juga melakukan semua tahapan pada desain 4-D serta bisa 
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. 
3. Bagi guru bisa menggunakan bahan ajar berupa komik untuk mendukung 
minat belajar peserta didik sebagai bahan ajar tambahan sesuai dengan 
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(SILABUS DAN PETA 
KONSEP) 





Satuan Pendidikan : SMAN 2 TAMBANG 
Kelas   : X (Sepuluh)  
Alokasi waktu  : 3  jam pelajaran/minggu 
Kompetensi Inti : 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan. 
LAMPIRAN A1 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.9 Menganalisis  perkembangan 
konsep reaksi oksidasi-reduksi 
serta menentukan bilangan oksidasi 
atom dalam molekul atau ion. 
3.10 Menerapkan aturan IUPAC untuk 
penamaan senyawa anorganik dan 
organik sederhana. 
 
4.9 Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan 
hasil percobaan reaksi oksidasi-
reduksi. 
4.10 Menalar aturan IUPAC  dalam 
penamaan  senyawa anorganik dan 







 Konsep reaksi oksidasi - 
reduksi 
 Bilangan oksidasi unsur 
dalam senyawa atau ion 
 Tata Nama Senyawa 
 Reaksi Reduksi Oksidasi 









 Mengamati ciri-ciri perubahan kimia (reaksi kimia),  misalnya 
buah (apel, kentang atau pisang) yang dibelah dan dibiarkan di 
udara terbuka serta mengamati karat besi untuk menjelaskan 
reaksi oksidasi-reduksi. 
 Menyimak penjelasan tentang perkembangan konsep reaksi 
oksidasi-reduksi dan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau 
ion. 
Menanya 
 Mengajukan  pertanyaan mengapa buah apel, kentang atau pisang 
yang tadinya berwarna putih setelah dibiarkan di udara menjadi 
berwarna coklat? 
 Mengapa besi bisa berkarat? Bagaimana menuliskan persamaan 
reaksinya? 
 Bagaimana menentukan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa 
atau ion? 
 Pengumpulan data  
 Merancang  percobaan reaksi pembakaran dan serah terima 
elektron  serta mempresen-tasikan hasilmya untuk menyamakan 
persepsi. 
 Melakukan percobaan reaksi pembakaran dan serah terima 
elektron. 
 Mengamati dan mencatat hasil percobaan reaksi pembakaran dan 
serah terima elektron. 
 Mendiskusikan hasil kajian  literatur untuk menjawab pertanyaan 
tentang bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion. 
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Mengasosiasi 
 Menganalisis data untuk menyimpulkan reaksi pembakaran dan 
serah terima elektron  
 Menuliskan reaksi pembakaran hasil percobaan. 
 Menyamakan jumlah unsur sebelum dan sesudah reaksi. 
 Berlatih menuliskan persamaan reaksi pembakaran. 
 Menuliskan reaksi serah terima elektron hasil percobaan. 
 Berlatih menuliskan persamaan reaksi serah terima elektron. 
 Menganalisis dan menyimpulkan bilangan oksidasi unsur dalam 
senyawa atau ion. 
Mengkomunikasikan 
 Menyajikan  hasil percobaan .reaksi pembakaran dan serah terima 
elektron. 
 Menyajikan  penyelesaian penentuan bilangan oksidasi unsur 
dalam senyawa atau ion. 
 
Mengamati 
 Mengkaji literatur tentang tata nama senyawa anorganik dan 
organik sederhana menurut aturan IUPAC. 
Menanya 
 Bagaimana menerapkan aturan IUPAC untuk memberi nama 
senyawa.  
Pengumpulan data 
 Mengkaji literatur  untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan 
dengan tata nama senyawa anorganik dan organik sederhana 
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menurut aturan IUPAC. 
 Mendiskusikan aturan IUPAC untuk memberi nama senyawa. 
Mengasosiasi 
 Menyimpulkan penerapan aturan tata nama  senyawa anorganik 
dan organik sederhana menurut aturan IUPAC. 
 Berlatih memberi nama senyawa sesuai aturan IUPAC. 
Mengkomunikasikan  
Mempresentasikan penerapan aturan tata nama senyawa anorganik 
dan organik sederhana menurut aturan IUPAC menggunakan tata 
bahasa yang benar. 
 
 Pekanbaru, 22 April 2019 
Mengetahui,             





Dr. Hj. YANTI DASRITA, M.Si        MUZELIATI, S.Si 


































Perkembangan konsep redoks Pengelompokan reaksi : 
- Autoredoks  
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C.2 Angket Uji Validitas Ahli Desain Media 
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C.6 Angket Uji Praktikalitas untuk Guru Mata Pelajaran 
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KISI-KISI ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA KOMIK TERHADAP 
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI REAKSI REDUKSI 
OKSIDASI UNTUK AHLI MEDIA 
 







a. Ukuran komik  1 1 
b. Desain cover komik 2,3,4,5,6,
7,8,9 
8 












KISI-KISI ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA KOMIK TERHADAP 
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI REAKSI REDUKSI 
OKSIDASI UNTUK AHLI MATERI 
 







a. Cakupan materi 1, 2,  2 
b. Keakuratan materi 3,4 2 
   c. Kemutakhiran dan 
Kontekstual 
5,6 2 
d. Keterampilan  7,8 2 




f. Komunikatif  11,12 2 
g. Kelugasan  13,14 2 
h. Kesesuian dengan kaidah 
bahasa Indonesia 
15,16 2 
3. Penyajian  i. Teknik penyajian 17,18,19 3 
j. Pendukung penyajian 
materi 
20,21 2 
k. Penyajian pembelajaran 22 1 
l. Kelengkapan penyajian 23,24 2 
JUMLAH 24 




KISI-KISI ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA KOMIK TERHADAP 
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI REAKSI REDUKSI 
OKSIDASI UNTUK GURU MATA PELAJARAN 
 







m. Cakupan materi 1, 2,  2 
n. Keakuratan materi 3 1 
2. Kebahasaan  o. Komunikatif 4 1 
p. Kemampuan minat 
belajar 
5 1 




r. Kesesuian dengan kaidah 
bahasa Indonesia 
8 1 
3. Penyajian  s. Teknik penyajian 9 1 
t. Pendukung penyajian 
materi 
10 1 
u. Kelengkapan penyajian 11,12 2 
4. Kegrafikan v. Ukuran komik 13 1 
w. Desain cover komik 14,15 2 










KISI-KISI ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA KOMIK TERHADAP 
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI REAKSI REDUKSI 
OKSIDASI UNTUK PESERTA DIDIK 
 






a. Kemenarikan komik 1, 2 2 
b. Manfaat untuk peserta 
didik 
3,4 2 
c. Rangkuman materi 5 1 
d. Penggunaan Bahasa 6 1 
2 Penyajian 
Media 




g. Pilihan warna 10 1 
h. Isi Cerita Komik 11 1 
i. Kegunaan media 12,13 2 
j. Kualitas Teknis 14 1 
  
 Angket respon peserta didik ini diadaptasi dari penelitian Nur Habibah Zain dengan 
judul “Pengembangan Komik Bahan Ajar IPA Terpadu kelas VIII SMP Pada Tema 
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MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI REAKSI REDUKSI 
OKSIDASI UNTUK RESPON MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 
 







a. Perhatian 1 1 
b. Penyelesaian tugas 2,3,4 3 
  c. Kerjasama  5 1 
2. Ketertarikan  d. Menambah ilmu pengetahuan 6,7,8 3 
  e. Tarikan dalam membaca 9 1 
  f. Tertarik dalam mengingat 10 1 
3. Keingintahuan  g. Adanya keingintahuan untuk 
menambah  pengetahuan 
11,12 2 
  h. Keingintahuan untuk jalan lebih 
maju 
13 1 




 Angket respon minat belajar peserta didik ini diadaptasi dari penulis buku Dr.H.heris 





ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA KOMIK TERHADAP 
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI REAKSI REDUKSI 





Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik Pada Materi Reaksi Reduksi 
Oksidasi (Redoks) 
Sasaran Program : Peserta didik kelas X 
Penyusun  : Yezsica pratiwi  
Pembimbing : 1. Yuni Fatisa, M.Si 
   2. Dra. Fitri Refelita, M.Si 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia UIN SUSKA Riau 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakan penelitian mengenai desain bahan ajar 
berupa komik terhadap minat belajar peserta didik, saya memohon kesediaan 
Bapak/Ibu sebagai ahli media untuk memberikan penilaian dan saran terhadap 
bahan ajar komik yang di desain melalui angket ini. Penilaian, komentar, dan 
saran yang Bapak/Ibu sebagai ahli media berikan akan digunakan sebagai 
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan produk bahan ajar komik. 
Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian ini, saya ucapkan 
terimakasih. 
A. Petunjuk 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check (√) pada kolom yang 
sesuai menurut penilaian dari Bapak/Ibu ahli media untuk setiap butir dalam 
Lembar Penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
5    berarti “Sangat Baik 
4    berarti "Baik" 
3    berarti "Cukup Baik" 
2    berarti "Kurang Baik" 
1 berarti "Tidak Baik" 
Nama Validator : 
Profesi/Jabatan : 





B. Aspek Penilaian 
No Aspek  Indikator  Komponen  
Skor  







1. Kesesuaian ukuran 
komik 
     
Desain Cover 
Komik 
2. Penataan unsur tata 
letak cover menarik 
     
3. Menampilkan pusat 
pandang yang baik 
dan jelas 
     
4. Komposisi unsur tata 
letak cover seimbang 
dan seirama dengan 
tata letak isi 
     




     
6. Warna unsur tata letak 
cover harmonis dan 
memperjelas fungsi 
materi komik 
     
7. Ukuran huruf judul 
cover lebih dominan 
     
8. Tidak terlalu banyak 
menggunakan 
kombinasi jenis huruf 
pada cover 
     
9. Ilustrasi dapat 
menggambarkan isi 
atau materi redoks 
     
Desain Isi 
Komik 
10. Penempatan unsur 
tata letak isi  
     
11. Penempatan judul 
yang setara (kata 
pengantar, daftar, dll) 
konsisten atau 
seragam 
     




     
13. Spasi antara teks dan      
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No Aspek  Indikator  Komponen  
Skor  
5 4 3 2 1 
ilustrasi sesuai 
14. Kesesuaian bentuk, 
warna dan ukuran 
unsur tata letak isi 
komik 
     





     




ukuran huruf lebih 
kecil dari pada huruf 
teks 
     
17. Tidak terlalu banyak 
menggunakan huruf 
     
18. Penggunaan variasi 
huruf (bold, italic, 
small capital) tidak 
berlebihan 
     
19. Spasi antar huruf teks 
dan antar baris normal 
(tidak terlalu rapat 
atau terlalu renggang) 
     
20. Unsur-unsur komik 
sesuai (panel, parit, 
dan balon kata) 












D. Kesimpulan  
Bahan ajar berupa komik terhadap minat belajar peserta didik pada materi 
reaksi reduksi oksidasi ini dinyatakan
*)
 : 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan 
*)
Lingkari salah satu 
 
Pekanbaru,                              2019 
         Ahli Media, 











RUBRIK ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA KOMIK 
TERHADAP MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI 
REAKSI REDUKSI OKSIDASI 
UNTUK AHLI MEDIA 
 
No. Indikator dan Butir 
Penilaian 
Skor Penjabaran  
A. Ukuran komik 
1. Kesesuaian ukuran 
komik 
5 Jika kesesuaian ukuran komik 
memenuhi 4 deskripsi, antara lain: 
1) Ukuran Komik sesuai standar ISO , 
A5 (148 X 210 mm), B5 (176 X 
250 mm) 
2) Pemilihan Ukuran Komik sesuai 
dengan materi/isi (reaksi reduksi 
oksidasi) 
3) Pemilihan ukuran komik sesuai 
dengan bidang studi (kimia) 
4) Pemilihan Ukuran Komik sesuai 
dengan tingkat pendidikan peserta 
didik (SMA/MA) (hal ini 
mempengaruhi tata letak isi). 
4 Jika kesesuaian ukuran komik 
memenuhi 3 deskripsi 
3 Jika kesesuaian ukuran komik 
memenuhi 2 deskripsi 
2 Jika kesesuaian ukuran komik 
memenuhi 1 deskripsi 
1 Jika kesesuaian ukuran komik tidak 
















Desain cover komik 
2. Penataan unsur tata 
letak cover 
menarik 
5 Jika penataan unsur tata letak cover 
(judul, penyusun, ilustrasi, dan 
logo)menarik, dengan memenuhi 4 
deskripsi, antara lain: 
1) Elemen warna, ilustrasi, dan 
penggunaan huruf ditampilkan 
secara padu dan saling terkait satu 
sama lainnya 
2) Adanya kesamaan irama dalam 
penampilan unsur tata letak cover 
komik sehingga dapat ditampilkan 
secara harmonis 




No. Indikator dan Butir 
Penilaian 
Skor Penjabaran  
 sehingga dapat memperjelas 
tampilan teks maupun ilustrasi dan 
elemen dekoratif lainnya. 
4) Sebagai daya tarik awal dari bahan 
ajar komik tersebut 
4 Jika penataan unsur tata letak cover 
(judul, penyusun, ilustrasi, dan 
logo)menarik, dengan memenuhi 3 
deskripsi 
3 Jika penataan unsur tata letak cover 
(judul, penyusun, ilustrasi, dan 
logo)menarik, dengan memenuhi 2 
deskripsi 
2 Jika penataan unsur tata letak cover 
(judul, penyusun, ilustrasi, dan 
logo)menarik, dengan memenuhi 1 
deskripsi 
1 Jika penataan unsur tata letak cover 
(judul, penyusun, ilustrasi, dan logo) 
tidak memenuhi 4 deskripsi 
3. Menampilkan 
pusat pandang 
yang baik dan jelas 
5 Jika menampilkan pusat pandang 
(center point) yang baik dan jelas 
sebagai daya tarik awal dari LKPD 
ditentukan oleh pemilihan tipografi, 
ilustrasi, dan warna dengan memenuhi 4 
deskripsi, antara lain: 
1) Tepat 
2) Sesuai 
3) Menarik  
4) Memiliki kekontrasan yang baik. 
4 Jika menampilkan pusat pandang 
(center point) yang baik dan jelas 
sebagai daya tarik awal dari komik 
ditentukan oleh pemilihan tipografi, 
ilustrasi, dan warna dengan memenuhi 3 
deskripsi. 
3 Jika menampilkan pusat pandang 
(center point) yang baik dan jelas 
sebagai daya tarik awal dari komik 
ditentukan oleh pemilihan tipografi, 
ilustrasi, dan warna dengan memenuhi 2 
deskripsi. 
2 Jika menampilkan pusat pandang 
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No. Indikator dan Butir 
Penilaian 
Skor Penjabaran  
(center point) yang baik dan jelas 
sebagai daya tarik awal dari komik 
ditentukan oleh pemilihan tipografi, 
ilustrasi, dan warna dengan memenuhi 1 
deskripsi. 
1 Jika tidak menampilkan pusat pandang 
(center point) yang baik dan jelas. 
4. Komposisi unsur 
tata letak cover 
seimbang dan 
seirama dengan 
tata letak isi 
5 Jika  komposisi unsur tata letak cover 
seimbang dan seirama dengan tata letak 
isi dengan memenuhi 2 deskripsi, antra 
lain: 
1) Seimbang, maksudnya adanya 
keseimbangan antara ukuran tata 
letak (judul, nama penyusun, 
ilustrasi, dan logo) dengan ukuran 
komik 
2) Seirama, maksudnya tata letak cover 
seirama dengan tata letak isi. 
4 Jika komposisi unsur tata letak cover 
sebagian sudah seimbang dan seirama 
dengan tata letak isi 
3 Jika  komposisi unsur tata letak cover 
hanya seimbang dengan tata letak isi. 
2 Jika  komposisi unsur tata letak cover 
hanya seirama dengan tata letak isi. 
1 Jika  komposisi unsur tata letak cover 
tidak seimbang dan tidak seirama 
dengan tata letak isi. 





5 Jika perbandingan ukuran antara ukuran  
4 unsur tata letak dan elemen dekoratif 
lainnya proporsional dengan ukuran 
komik, antara lain: 
1) Judul 
2) Nama penyusun 
3) Ilustrasi 
4) Logo 
4 Jika perbandingan ukuran antara ukuran  
3 unsur tata letak dan elemen dekoratif 
lainnya proporsional dengan ukuran 
komik 
3 Jika perbandingan ukuran antara ukuran  
2 unsur tata letak dan elemen dekoratif 
lainnya proporsional dengan ukuran 
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No. Indikator dan Butir 
Penilaian 
Skor Penjabaran  
komik 
2 Jika perbandingan ukuran antara ukuran  
1 unsur tata letak dan elemen dekoratif 
lainnya proporsional dengan ukuran 
komik 
1 Jika perbandingan ukuran antara ukuran  
tidak ada satupun  unsur tata letak dan 
elemen dekoratif lainnya proporsional 
dengan ukuran komik 






5 Jika memenuhi 3 deskripsi, antara lain: 
1) Warna unsur tata letak harmonis 
2) Unsur tata letak memperjelas materi 
isi komik (reaksi reduksi oksidasi) 
3) Tampilan warna unsur tata letak 
dapat memberikan nuansa tertentu 
yang sesuai dengan materi  hakikat 
ilmu kimia. 
4 Jika memenuhi 2 deskripsi 
3 Jika memenuhi 1 deskripsi 
2 Jika memenuhi 1 deskripsi dan itupun 
masih belum memperlihatkan secara 
jelas fungsi materi 
1 Jika tidak memenuhi satupun deskripsi 
7. Ukuran huruf judul 
cover lebih 
dominan 
5 Ukuran huruf judul cover lebih dominan 
(dibandingkan nama penyusun dan 
logo) dan proporsional (dibandingkan 
dengan ukuran komik) dengan 
memenuhi 4 deskripsi, antara lain: 
1) Ukuran judul komik lebih dominan 
(dibandingkan nama penyusun, dan 
logo) 
2)  Judul dapat memberikan informasi 
secara komunikatif tentang  materi 
isi komik (reaksi reduksi oksidasi) 
3) Judul proporsional sesuai dengan 
ukuran dan margin komik. 
4) Judul komik ditampilkan lebih 
menonjol dari pada warna latar 
belakang 
4 Ukuran huruf judul cover lebih dominan 
(dibandingkan nama penyusun dan 
logo) dan proporsional (dibandingkan 
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No. Indikator dan Butir 
Penilaian 
Skor Penjabaran  
dengan ukuran komik) dengan 
memenuhi 3 deskripsi 
3 Ukuran huruf judul cover lebih dominan 
(dibandingkan nama penyusun dan 
logo) dan proporsional (dibandingkan 
dengan ukuran komik) dengan 
memenuhi 2 deskripsi 
2 Ukuran huruf judul cover lebih dominan 
(dibandingkan nama penyusun dan 
logo) dan proporsional (dibandingkan 
dengan ukuran komik) dengan 
memenuhi 1 deskripsi 
1 Ukuran huruf judul cover tidak 
memenuhi satupun deskripsi 




huruf pada cover 
5 Jika  tidak terlalu banyak menggunakan 
kombinasi jenis huruf dengan 
memenuhi 4 deskripsi, antara lain: 
1) Maksimal menggunakan dua jenis 
huruf. 
2) Penggunaan huruf tidak 
mengganggu tampilan unsur tata 
letak cover. 
3) Jenis huruf pada cover komik  
konsisten dengan isi komik. 
4) Jenis huruf yang dipakai tidak 
mengurangi tingkat keterbacaan 
4 Jika  tidak terlalu banyak menggunakan 
kombinasi jenis huruf dengan 
memenuhi 3 deskripsi 
3 Jika  tidak terlalu banyak menggunakan 
kombinasi jenis huruf dengan 
memenuhi 2 deskripsi 
2 Jika  tidak terlalu banyak menggunakan 
kombinasi jenis huruf dengan 
memenuhi 1 deskripsi 
1 Jika  tidak memenuhi satupun deskripsi 
9. Ilustrasi dapat 
menggambarkan 
isi atau materi 
reaksi reduksi 
oksidasi 
5 Jika 6 ilustrasi pada cover komik dapat 
dengan cepat memberikan gambaran 
secara kreatif tentang materi ajar reaksi 
reduksi oksidasi 
4 Jika 5 ilustrasi pada cover komik dapat 
dengan cepat memberikan gambaran 
secara kreatif tentang materi ajar reaksi 
138 
 
No. Indikator dan Butir 
Penilaian 
Skor Penjabaran  
reduksi oksidasi 
3 Jika 4 ilustrasi pada cover komik dapat 
dengan cepat memberikan gambaran 
secara kreatif tentang materi ajar reaksi 
reduksi oksidasi 
2 Jika 3 ilustrasi pada cover komik dapat 
dengan cepat memberikan gambaran 
secara kreatif tentang materi ajar reaksi 
reduksi oksidasi 
1 Jika 2 ilustrasi pada cover komik dapat 
dengan cepat memberikan gambaran 
secara kreatif tentang materi ajar reaksi 
reduksi oksidasi 
C. Desain isi komik 
10. Penempatan unsur 
tata letak isi  
5 Jika penempatan  unsur tata letak isi 
konsisten pada setiap halaman  dalam 
4subbab. 
4 Jika penempatan  unsur tata letak isi 
konsisten pada setiap halaman  dalam 
3subbab. 
3 Jika penempatan  unsur tata letak isi 
konsisten pada setiap halaman  dalam 
2subbab. 
2 Jika penempatan  unsur tata letak isi 
konsisten pada setiap halaman  dalam 
1subbab. 
1 Jika penempatan unsur tata letak isi 
tidak konsisten 
11. Penempatan judul 







5 Jika penempatan judul subbab dan 6 
komponen yang setara 
seragam/konsisten, antara lain: 
1) Kata pengantar 
2) Daftar isi 
3) Pendahuluan 
4) Pengenalan tokoh karakter 
komik 
5) Peta konsep 
4 Jika penempatan judul subbab dan 4 
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No. Indikator dan Butir 
Penilaian 
Skor Penjabaran  
komponen yang setara 
seragam/konsisten 
3 Jika penempatan judul subbab dan 3 
komponen yang setara 
seragam/konsisten 
2 Jika penempatan judul subbab dan 2 
komponen yang setara 
seragam/konsisten 
1 Jika penempatan judul subbab dan 1 
komponen yang setara 
seragam/konsisten 




5 Jika memenuhi 4 deskripsi, antara lain: 
1) Bidang cetak dan marjin 
proporsional dengan ukuran komik 
2) Memberikan kemudahan dalam 
memahami materi ajar reaksi reduksi 
oksidasi 
3) Meningkatkan keterbacaan susunan  
teks. 
4) Merupakan kesatuan tampilan antara 
teks dan ilustrasi 
4 Jika memenuhi 3 deskripsi 
3 Jika memenuhi 2 deskripsi 
2 Jika memenuhi 1 deskripsi 
1 Jika tidak ada satupun deskripsi yang 
terpenuhi 
13. Spasi antara teks 
dan ilustrasi sesuai 
5 Jika  spasi antar teks dan 3 ilustrasi 
dalam komik sesuai sehingga 
merupakan kesatuan tampilan antara 
teks dengan ilustrasi. 
4 Jika  spasi antar teks dan 2 ilustrasi 
dalam komik sesuai sehingga 
merupakan kesatuan tampilan antara 
teks dengan ilustrasi. 
3 Jika  spasi antar teks dan 1 ilustrasi 
dalam komik sesuai sehingga 
merupakan kesatuan tampilan antara 
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No. Indikator dan Butir 
Penilaian 
Skor Penjabaran  
teks dengan ilustrasi. 
2 Jika  spasi antar teks dan ilustrasi dalam 
komik kurang sesuai sehingga 
merupakan kesatuan tampilan antara 
teks dengan ilustrasi. 
1 Jika  spasi antar teks dan ilustrasi dalam 
komik tidak sesuai sehingga merupakan 
kesatuan tampilan antara teks dengan 
ilustrasi. 
14. Kesesuaian bentuk, 
warna dan ukuran 
unsur tata letak isi 
komik 
5 Jika  kesesuaian bentuk, warna dan 
ukuran unsur tata letak isi komik 
memenuhi 3 deskripsi, antara lain: 
1) Ditampilkan secara menarik 
2) Serasi 
3) Proporsional 
4 Jika  kesesuaian bentuk, warna dan 
ukuran unsur tata letak isi komik 
memenuhi 3 deskripsi tetapi hanya di 3 
subbab saja 
3 Jika  kesesuaian bentuk, warna dan 
ukuran unsur tata letak isi 
komikmemenuhi 2 deskripsi 
2 Jika  kesesuaian bentuk, warna dan 
ukuran unsur tata letak isi 
komikmemenuhi 1 deskripsi 
1 Jika  tidak ada kesesuaian bentuk, 
warna dan ukuran unsur tata letak isi 
komikmemenuhi satupun deskripsi 







5 Jika 3 ilustrasi  mampu memperjelas 
materi dengan tampilan yang menarik 
dalam bentuk kartun 
4 Jika 2 ilustrasi  mampu memperjelas 
materi dengan tampilan yang menarik 
dalam bentuk kartun 
3 Jika 1 ilustrasi  mampu memperjelas 
materi dengan tampilan yang menarik 
dalam bentuk kartun 
2 Jika ilustrasi  kurang mampu 
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Penilaian 
Skor Penjabaran  
memperjelas materi dengan tampilan 
yang menarik dalam bentuk kartun 
1 Jika ilustrasi  tidak mampu memperjelas 
materi dengan tampilan yang menarik 






ukuran huruf lebih 
kecil dari pada 
huruf teks 
5 Jika 4 keterangan gambar  ditempatkan 
berdekatan dengan gambar/ilustrasi 
dengan ukuran huruf lebih kecil 
daripada huruf teks. 
4 Jika 3 keterangan gambar  ditempatkan 
berdekatan dengan gambar/ilustrasi 
dengan ukuran huruf lebih kecil 
daripada huruf teks. 
3 Jika 2 keterangan gambar  ditempatkan 
berdekatan dengan gambar/ilustrasi 
dengan ukuran huruf lebih kecil 
daripada huruf teks. 
2 Jika 1 keterangan gambar  ditempatkan 
berdekatan dengan gambar/ilustrasi 
dengan ukuran huruf lebih kecil 
daripada huruf teks. 
1 Jika  keterangan gambar  ditempatkan 
berdekatan dengan gambar/ilustrasi 
dengan ukuran huruf lebih kecil dari 
pada huruf teks. 




5 Jika memenuhi 2 deskripsi, antara lain: 
1) Tidak terlalu banyak menggunakan 
jenis huruf ( maks 2 jenis huruf) 
sehingga tidak mengganggu peserta 
didik menyerap informasi yang 
disampaikan 
2) Untuk membedakan unsur teks dapat 
menggunakan variasi huruf (bold, 
italic, capital, small capital) 
3) Penggunaan jenis huruf konsisten 
antar halaman dalam komik. 
4) Tidak mengurangi tingkat 
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Penilaian 
Skor Penjabaran  
keterbacaan susunan teks 
4 Jika memenuhi 3 deskripsi 
3 Jika memenuhi 2 deskripsi 
2 Jika memenuhi 1 deskripsi 
1 Jika tidak satupun memenuhi deskripsi 
18. Penggunaan variasi 
huruf (bold, italic, 
small capital) tidak 
berlebihan 
5 Jika  penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, small capital) tidak berlebihan 
dengan memenuhi 3 deskripsi, antara 
lain: 
1) Digunakan hanya untuk keperluan 
dalam membedakan bagian teks 
dalam komik (judul-teks) 
2) Digunakan untuk memberikan 
penekanan pada bagian dari susunan 
teks yang dianggap penting 
3) Digunakan pada penggunaan istilah-
istilah baru/istilah asing/nama tokoh. 
4 Jika  penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, small capital) tidak berlebihan 
dengan memenuhi 3 deskripsi hanya di 
3 subbab 
3 Jika  penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, small capital) tidak berlebihan 
dengan memenuhi 2 deskripsi 
2 Jika  penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, small capital) tidak berlebihan 
dengan memenuhi 1 deskripsi 
1 Jika  penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, small capital) tidak ada yang 
memenuhi satupun deskripsi 
19. Spasi antar huruf 
teks dan antar baris 
normal (tidak 
terlalu rapat atau 
terlalu renggang) 
5 Jika spasi antar teks dan baris memenuhi 
3 deskripsi, antara lain: 
1) Tidak terlalu rapat 
2) Tidak terlalu renggang 
3) Tidak mengurangi tingkat keterbacaan 
susunan teks. 
4 Jika spasi antar teks dan baris memenuhi 
2 deskripsi 
3 Jika spasi antar teks dan baris memenuhi 
1 deskripsi 
2 Jika spasi antar teks dan baris memenuhi 
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Penilaian 
Skor Penjabaran  
1 deskripsi, tapi masih ada yang belum 
konsisten 
1 Jika spasi antar teks dan baris tidak 
memenuhi deskripsi 
20. Unsur-unsur komik 
sesuai (panel, parit, 
dan balon kata) 
5 Jika komik meliputi 3 unsur yaitu : 
1) Panel 
2) Parit/gang 
3) Balon kata 
4 Jika komik meliputi 2 unsur 
3 Jika komik meliputi 1 unsur 
2 Jika komik meliputi 1 unsur saja tapi 
masih ada yang tidak konsisten 





ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA KOMIK TERHADAP MINAT 
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Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap Minat Belajar 
Peserta Didik Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi (Redoks) 
Sasaran Program : Peserta didik kelas X 
Penyusun  : Yezsica pratiwi  
Pembimbing : 1. Yuni Fatisa, M.Si 
   2. Dra. Fitri Refelita, M.Si 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia UIN SUSKA Riau 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakan penelitian mengenai desain bahan ajar berupa komik 
terhadap minat belajar peserta didik, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli media 
untuk memberikan penilaian dan saran terhadap bahan ajar komik yang di desain melalui 
angket ini. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu sebagai ahli media berikan akan 
digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan produk bahan ajar 
komik. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian ini, saya ucapkan 
terimakasih. 
A. Petunjuk 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai 
menurut penilaian dari Bapak/Ibu ahli media untuk setiap butir dalam Lembar Penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
5    berarti “Sangat Baik 
4    berarti "Baik" 
3    berarti "Cukup Baik" 
2    berarti "Kurang Baik" 







Nama Validator : 
Profesi/Jabatan : 





B. Aspek Penilaian  
No Aspek  Indikator Komponen 
Skala  
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1.  Kelayakan Isi Cakupan Materi 1. Kelengkapan materi yang 
terkandung dalam KD 3.8. 
     
2. Keluasan sesuai KI dan KD 
nya. 





     
4. Keakuratan fakta yang 
disajikan. 




5. Kesesuaian konsep dengan 
perkembangan ilmu kimia. 
     
6. Keterkinian/ kekontekstualan 
contoh-contoh. 
     
Keterampilan  7. Cakupan keterampilan.      
8. Karakteristik kegiatan.      




9. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan berpikir peserta 
didik. 
     
10. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial-
emosional peserta didik. 
     
Komunikatif  11. Keterpahaman peserta didik 
terhadap pesan yang 
disampaikan dalam bahan ajar 
berupa komik. 
     
12. Kesesuaian ilustrasi dengan 
substansi pesan. 
     
Kelugasan  13. Ketepatan struktur kalimat.      
14. Kebakuan dan konsistensi 
penggunaan istilah. 




15. Tata bahasa  yang digunakan 
mengacu pada kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
     
16. Ketepatan ejaan.      
3. Penyajian Teknik 
Penyajian 
17. Konsistensi sistematika sajian 
dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
   
 
  
18. Kelogisan penyajian materi.      




20. Kesesuaian dan ketepatan 
ilustrasi dengan materi. 
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No Aspek  Indikator Komponen 
Skala  
Penilaian 
1 2 3 4 5 
 21. Contoh – contoh soal.      
Penyajian 
Pembelajaran 
22. Variasi dalam penyajian.      
Kelengkapan 
Penyajian 
23. Bagian pendahuluan.      
24. Bagian penutup.      
 
C.   Catatan/Kritik/Saran 
       ......................................................................................................................................... 
       ......................................................................................................................................... 
       ......................................................................................................................................... 
       ......................................................................................................................................... 
       ......................................................................................................................................... 
D.  Kesimpulan  
      Bahan ajar berupa komik terhadap minat belajar peserta didik pada materi reaksi 
reduksi oksidasi  ini dinyatakan
*)
 : 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan 
*)
Lingkari salah satu 
 
Pekanbaru,                             2019 
Validator, 











RUBRIK ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA KOMIK TERHADAP 
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI REAKSI REDUKSI OKSIDASI 
UNTUK AHLI MATERI 
 










dalam KD 3.9 
5 Jika materi yang disajikan 
mencakup 4 materi reaksi 
reduksi oksidasi yang 
terkandung dalam KD 3.9, 
antara lain: 
1) Konsep Reaksi Reduksi 
dan Oksidasi  
2) Bilangan oksidasi unsur 
dalam senyawa atau ion 
3) Perkembangan reaksi 
reduksi-oksidasi 
4) Tata nama senyawa 
4 Jika materi yang disajikan 
mencakup 3 materi reaksi 
reduksi oksidasi yang 
terkandung dalam KD 3.9 
3 Jika materi yang disajikan 
mencakup 2 materi reaksi 
reduksi oksidasi yang 
terkandung dalam KD 3.9 
2 Jika materi yang disajikan 
mencakup 1 materi reaksi 
reduksi oksidasi yang 
terkandung dalam KD 3.9 
1 Jika materi yang disajikan 
tidak mencakup  materi 
reaksi reduksi oksidasi yang 
terkandung dalam KD 3.9 
2. Keluasan 
sesuai KI  dan 
KD nya 
5 Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran 
substansi yang terkandung 
dalam KI 3 dan KD 3.9 
secara detail dan 
mengandung materi 




No Aspek  Indikator Komponen Skor Rubrik Penilaian 
  4 Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran 
substansi yang terkandung 
dalam KI 3 dan KD 3.9 
secara sekilas dan 
mengandung materi 
tambahan yang relevan. 
3 Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran 
substansi yang terkandung 
dalam KI 3 dan KD 3.9 
secara sekilas dan hanya 
sedikit mengandung materi 
tambahan yang relevan. 
2 Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran 
substansi yang terkandung 
dalam KI 3 dan KD 3.9 
secara sekilas dan tidak 
mengandung materi 
tambahan yang relevan. 
1 Materi yang disajikan tidak 
mencerminkan jabaran 
substansi yang terkandung 
dalam KI 3 dan KD 3.9 dan 
tidak mengandung materi 






5 Jika kebenaran konsep dan 
defenisi yang disajikan 
memenuhi 3  deskripsi, 
antara lain: 
1) Sesuai dengan konsep 
dan defenisi yang berlaku 
pada materi hakikat ilmu 
kimia 
2) Prosedur/ kegiatan 
pembelajaran dapat 
diterapkan dengan runtut 
dan benar. 
3) Teori yang disajikan 
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secara jelas dan detail 
4 Jika kebenaran konsep dan 
defenisi yang disajikan 
memenuhi 2  deskripsi. 
3 Jika kebenaran konsep dan 
defenisi yang disajikan 
memenuhi 1  deskripsi. 
2 Jika kebenaran konsep dan 
defenisi yang disajikan 
sedikit memenuhi deskripsi. 
1 Jika kebenaran konsep dan 
defenisi yang disajikan tidak 





5 Jika fakta dan gejala yang 
disajikan sangat sesuai 
dengan kenyataan. 
4 Jika fakta dan gejala yang 
disajikan sesuai dengan 
kenyataan. 
3 Jika fakta dan gejala yang 
disajikan cukup sesuai 
dengan kenyataan. 
2 Jika fakta dan gejala yang 
disajikan kurang sesuai 
dengan kenyataan. 
1 Jika fakta dan gejala yang 









5 Jika kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu kimia 
memenuhi 3 deskripsi, antara 
lain: 
1) Materi yang disajikan up 
to date. 
2) Sesuai dengan 
perkembangan ilmu kimia 
terkini. 
3) Uraian, contoh, dan 
latihan relevan dengan 
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No Aspek  Indikator Komponen Skor Rubrik Penilaian 
materi hakikat ilmu 
kimia. 
4 Jika kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu kimia 
memenuhi 3 deskripsi akan 
tetapi kurang detail 
3 Jika kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu kimia 
memenuhi 2 deskripsi. 
2 Jika kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu kimia 
memenuhi 1 deskripsi. 
1 Jika kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu kimia 






5 Jika uraian, contoh, dan 
latihan yang disajikan 
relevan, serta mencerminkan 
peristiwa, kejadian atau 
kondisi terkini (up to date) 
serta contoh-contoh yang ada 
di sekitar.  
4 Jika uraian, contoh, dan 
latihan yang disajikan 
relevan, tetapi tidak 
mencerminkan peristiwa, 
kejadian atau kondisi terkini 
(up to date) serta contoh-
contoh yang ada di sekitar. 
3 Jika uraiandan contoh 
relevan tetapi latihan yang 
disajikan tidak relevan dan 
tidak mencerminkan 
peristiwa, kejadian atau 
kondisi terkini (up to date) 
serta contoh-contoh yang ada 
di sekitar. 
2 Jika uraiandengan latihan 
yang disajikan relevan, tetapi 
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No Aspek  Indikator Komponen Skor Rubrik Penilaian 
contoh yang ada tidak sesuai 
dengan uraian dan materi 
serta tidak mencerminkan 
peristiwa, kejadian atau 
kondisi terkini (up to date) 
serta contoh-contoh yang ada 
di sekitar. 
 
1 Jika uraian, contoh, dan 
latihan yang disajikan tidak 
relevan, serta tidak 
mencerminkan peristiwa, 
kejadian atau kondisi terkini 
(up to date) serta sama sekali 
tidak menampilkan contoh-
contoh yang ada di sekitar.  
Keterampilan  7. Cakupan 
keterampilan. 
5 Jika kegiatan yang disajikan 
dapat mengembangkan 
semua aspek keterampilan 
yang terkandung dalam 
Kompetensi Inti (KI)  4 dan 
Kompetensi Dasar (KD) 3.9 
serta indikator.   
4 Jika kegiatan yang disajikan 
dapat mengembangkan aspek 
keterampilan yang 
terkandung dalam 
Kompetensi Dasar (KD) 3.9 
dan indikator tetapi tidak 
dapat mengembangkan 
Kompetensi Inti 4 nya. 
3 Jika kegiatan yang disajikan 
dapat mengembangkan aspek 
keterampilan yang 
terkandung dalam 
Kompetensi Dasar (KD) 3.9 
tetapi tidak sesuai dengan 
indikator dan tidak dapat 
mengembangkan KI 4 nya. 
2 Jika kegiatan yang disajikan 





No Aspek  Indikator Komponen Skor Rubrik Penilaian 
Kompetensi Inti 4 tetapi 
tidak sesuai dengan KD 3.9 
dan indikator yang telah 
ditetapkan.  
1 Jika kegiatan yang disajikan 
tidak dapat mengembangkan 
aspek keterampilan yang 
terkandung dalam 
Kompetensi Inti 4, 
Kompetensi Dasar (KD) 3.9, 
dan indikatornya  
8. Karakteristik 
kegiatan. 
5 Jika uraian latihan atau 
contoh-contoh yang disajikan 
memotivasi peserta didik 
untuk melakukan kegiatan 
pengamatan, merangsang 
peserta didik berpikir lebih 
jauh mempertanyakan, dan 
merangsang berpikir kritis, 
kreatif dan inovatif, dalam 
melaksanakan kegiatan.  
4 Jika uraian latihan atau 
contoh-contoh yang disajikan 
memotivasi peserta didik 
untuk melakukan kegiatan 
pengamatan, merangsang 




merangsang peserta didik 
untuk berpikir kritis, kreatif 
dan inovatif. 
3 Jika uraian latihan atau 
contoh-contoh yang disajikan 
memotivasi peserta didik 
untuk melakukan kegiatan 
pengamatan, merangsang 
peserta didik berpikir lebih 
jauh, mempertanyakan, tetapi 
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tidak ada melaksanakan 
kegiatan serta tidak 
merangsang peserta didik 
untuk berpikir kritis, kreatif 
dan inovatif. 
2 Jika uraian latihan atau 
contoh-contoh yang disajikan 
memotivasi peserta didik 
untuk melakukan kegiatan 
pengamatan tetapi tidak bisa 
merangsang peserta didik 
berpikir lebih jauh, 
mempertanyakan, tidak 
melaksanakan kegiatan dan 
tidak merangsang peserta 
didik untuk berpikir kritis, 
kreatif dan inovatif. 
1 Jika uraian latihan atau 
contoh-contoh yang disajikan 
tidak memotivasi peserta 
didik untuk melakukan 
kegiatan pengamatan tetapi 
tidak bisa merangsang 
peserta didik berpikir lebih 
jauh, mempertanyakan, tidak 
melaksanakan kegiatan dan 
tidak merangsang peserta 
didik untuk berpikir kritis, 













5 Jika bahasa yang digunakan, 
baik untuk menjelaskan 
konsep maupun ilustrasi 
aplikasi konsep, 
menggambarkan contoh 
konkret (yang dapat dijumpai 
oleh peserta didik) sampai 
dengan contoh abstrak (yang 
secara imajinatif dapat 
dibayangkan peserta didik). 
4 Jika bahasa yang digunakan 
untuk menjelaskan konsep, 




No Aspek  Indikator Komponen Skor Rubrik Penilaian 
contoh konkret (yang dapat 
dijumpai oleh peserta didik) 
tetapi dengan contoh abstrak 
(yang secara imajinatif tidak 
dapat dibayangkan peserta 
didik). 
3 Jika bahasa yang digunakan 
untuk menjelaskan konsep 
dapat dimengerti peserta 
didik tetapi bahasa yang 
digunakan untuk ilustrasi 
aplikasi konsep tidak dapat 
menggambarkan contoh 
konkret (yang tidak dapat 
dijumpai oleh peserta didik) 
serta contoh abstrak (yang 
secara imajinatif tidak dapat 
dibayangkan peserta didik). 
2 Jika bahasa yang digunakan 
untuk menjelaskan konsep 
kurang dapat dimengerti 
peserta didik tetapi bahasa 
yang digunakan untuk 
ilustrasi aplikasi konsep 
tidak dapat menggambarkan 
contoh konkret (tidak dapat 
dijumpai oleh peserta didik) 
serta contoh abstrak (yang 
secara imajinatif tidak dapat 
dibayangkan peserta didik). 
1 Jika bahasa yang digunakan 
untuk menjelaskan konsep 
sama sekali tidak dapat 
dimengerti peserta didik 
tetapi bahasa yang digunakan 
untuk ilustrasi aplikasi 
konsep tidak dapat 
menggambarkan contoh 
konkret (yang tidak dapat 
dijumpai oleh peserta didik) 
serta contoh abstrak (yang 
secara imajinatif tidak dapat 
dibayangkan peserta didik). 
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5 Jika bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kematangan 
emosi peserta didik dengan 
ilustrasi yang 
menggambarkan konsep dari 
lingkungan terdekat sampai 
dengan lingkungan global. 
4 Jika bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kematangan 
emosi peserta didik dengan 
ilustrasi yang 
menggambarkan konsep dari 
lingkungan terdekat 
3 Jika bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kematangan 
emosi peserta didik namun 
hanya mengilustrasikan 
konsep di lingkungan 
terdekat saja. 
2 Jika bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kematangan 
emosi peserta didik namun 
tidak ada ilustrasi yang 
menggambarkan konsep. 
1 Jika bahasa yang digunakan 
tidak sesuai dengan 
perkembangan emosi peserta 
didik. 









5 Jika komunikasi penyajian 
materi interaktif dengan 
memenuhi 4 deskripisi, antara 
lain: 








No Aspek  Indikator Komponen Skor Rubrik Penilaian 
2) Mudah dipahami peserta 
didik 
3) Sesuai dengan 
karakteristik materi. 
Peserta didik seperti terbawa 
oleh suasana cerita dalam 
komik 
4 Jika komunikasi penyajian 
materi interaktif dengan 
memenuhi 3 deskripsi 
3 Jika komunikasi penyajian 
materi interaktif dengan 
memenuhi 2 deskripsi 
2 Jika komunikasi penyajian 
materi interaktif dengan 
memenuhi 1 deskripsi 
1 Jika komunikasi penyajian 
materi interaktif tidak ada 
yang memenuhi satupun  
deskripsi 
 12.  Kesesuaian 
ilustrasi dengan 
substansi pesan 
5 Jika ilustrasi sesuai dengan 
substansi pesan, memenuhi 4 
deskripsi, diantara nya ialah : 
1) Ilustrasi gambar mampu 
menyampaikan makna 
yang terkandung 
2) Ilustrasi mendukung 
peserta didik untuk 
memahami materi 
3) Ilustrasi didalam komik 
dapat merangsang daya 
pikir peserta didik  
4) Ilustrasi menyampaikan 
pesan yang jelas 
4 Jika ilustrasi sesuai dengan 
substansi pesan memenuhi 3 
deskripsi 
3 Jika ilustrasi sesuai dengan 
substansi pesan memenuhi 2 
deskripsi 
2 Jika ilustrasi sesuai dengan 
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  1 Jika ilustrasi tidak ada yang 
sesuai dengan substansi 
pesan 
Kelugasan  13. Ketepatan 
struktur 
kalimat. 
5 Jika memenuhi 3 deskripsi 
ketepatan struktur kalimat, 
antara lain: 
1) Kalimat mewakili isi 
pesan yang disampaikan 
2) Minimal sebuah kalimat 
terdiri subjek dan 
predikat. 
3) Menghindari kalimat 
yang bermakna ganda. 
4 Jika memenuhi 3 deskripsi 
ketepatan struktur kalimat 
akan tetapi kurang lengkap 
dan jelas 
3 Jika memenuhi 2 deskripsi 
ketepatan struktur kalimat. 
2 Jika memenuhi 1 deskripsi 
ketepatan struktur kalimat. 
1 Jika tidak ada yang 
memenuhi deskripsi 
ketepatan struktur kalimat. 




5 Jika kebakuan dan 
konsistensi penggunaan 
istilah memenuhi 3 deskripsi, 
antara lain: 
1) Istilah yang digunakan 
sesuai dengan Kamus 
Besar Bahasa Indonesia 
2) Sesuai dengan istilah 
teknis yang telah baku 
digunakan dalam materi 
redoks 
3) Penggunaan istilah 
konsisten antarbagian 
dalam komik 
4 Jika kebakuan dan 
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konsistensi penggunaan 
istilah memenuhi 3 deskripsi 
akan tetapi ada yang kurang 
jelas 
3 Jika kebakuan dan 
konsistensi penggunaan 
istilah memenuhi 2 deskripsi 
2 Jika kebakuan dan 
konsistensi penggunaan 
istilah memenuhi 1deskripsi 
1 Jika kebakuan dan 
konsistensi penggunaan 
istilah tidak ada satupun 










baik dan benar. 
5 Jika memenuhi 4 deskripsi 
tata bahasa (tata kalimat dan 
susunan kata) mengacu pada 
kaidah bahasa Iindonesia 
yang baik dan benar, antara 
lain: 
1) Minimal sebuah kalimat 
terdiri atas subjek dan 
predikat 
2) Susunan kata menganut 
sistem D (Diterangkan) 
dan M (Menerangkan) 
3) Menggunakan kata-kata 
yang dapat dimengerti 
atau tidak baku untuk 
percakapan. 
4) Menggunakan bahasa 
baku untuk materi 
4 Jika memenuhi 3 deskripsi 
tata bahasa (tata kalimat dan 
susunan kata) mengacu pada 
kaidah bahasa Iindonesia 
yang baik dan benar. 
3 Jika memenuhi 2 deskripsi 
tata bahasa (tata kalimat dan 
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susunan kata) mengacu pada 
kaidah bahasa Iindonesia 
yang baik dan benar. 
2 Jika memenuhi 1 deskripsi 
tata bahasa (tata kalimat dan 
susunan kata) mengacu pada 
kaidah bahasa Iindonesia 
yang baik dan benar. 
1 Jika tata bahasa (tata kalimat 
dan susunan kata) tidak 
mengacu pada kaidah bahasa 
Iindonesia yang baik dan 
benar. 
 16. Ketepatan 
ejaan 
5 Jika 3 penggunaan ejaan 
benar dengan mengacu 
kepada pedoman Ejaan Yang 
Diseempurnakan (EYD), 
antara lain: 
1) Penulisan huruf (huruf 
kecil dan besar) benar. 
2) Penulisan kata 
(pemenggalan kata, kata 
ulang, kata berimbuhan, 
dan kata serapan) benar. 
3) Penulisan tanda baca 
(titik, koma, titik koma, 
tanda penghubung, tanda 
pisah, dan tanda petik 
tunggal) benar. 
4 Jika 3 penggunaan ejaan 
benar dengan mengacu 
kepada pedoman Ejaan Yang 
Diseempurnakan (EYD) 
tetapi masih terdapat sedikit 
kesalahan pada penulisan 
tanda baca. 
3 Jika 2 penggunaan ejaan 
benar dengan mengacu 
kepada pedoman Ejaan Yang 
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Diseempurnakan (EYD), 
2 Jika 1 penggunaan ejaan  
dengan mengacu kepada 
pedoman Ejaan Yang 
Diseempurnakan (EYD), 
1 Jika tidak ada penggunaan 
ejaan benar dengan mengacu 









5 Jika 4 subbab pembelajaran 
menyajikan materi secara 
sistematis (tidak bolak-balik) 
dan konsisten. 
4 Jika 3 subbab pembelajaran 
menyajikan materi secara 
sistematis (tidak bolak-balik) 
dan konsisten. 
3 Jika 2 subbab pembelajaran 
menyajikan materi secara 
sistematis (tidak bolak-balik) 
dan konsisten. 
2 Jika 1 subbab pembelajaran 
menyajikan materi secara 
sistematis (tidak bolak-balik) 
dan konsisten. 
1 Jika tidak ada subbab yang 
menyajikan materi secara 





5 Jika 75-100% materi disajikan 
sesuai dengan alur berpikir 
deduktif (umum ke khusus) 
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4 Jika 50-74% materi disajikan 
sesuai dengan alur berpikir 
deduktif (umum ke khusus) 
atau induktif (khusus ke 
umum). 
3 Jika 26-49% materi disajikan 
sesuai dengan alur berpikir 
deduktif (umum ke khusus) 
atau induktif (khusus ke 
umum). 
2 Jika 25% materi disajikan 
sesuai dengan alur berpikir 
deduktif (umum ke khusus) 
atau induktif (khusus ke 
umum). 
1 Jika <25% materi disajikan 
sesuai dengan alur berpikir 
deduktif (umum ke khusus) 





5 Jika keruntunan penyajian 
materi memenuhi 3 deskripsi, 
antara lain: 
1) Materi disajikan secara 
runtut. 
2) Materi disajikan mulai dari 
yang mudah ke sukar atau 
dari yang sederhana ke 
yang kompleks.  
3) Materi pada subbab  
sebelumnya bisa 
membantu pemahaman 
materi pada kegiatan 
pembelajaran  selanjutnya. 
4) Materi yang disajikan 
teratur dan diiringi dengan 
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4 Jika keruntunan penyajian 
materi memenuhi 3 deskripsi. 
3 Jika keruntunan penyajian 
materi memenuhi 2 deskripsi. 
2 Jika keruntunan penyajian 
materi memenuhi 1 deskripsi. 
1 Jika keruntunan penyajian 









5 Jika ilustrasi yang diberikan 
sangat sesuai dengan materi 
sehingga meningkatkan 
pemahaman peserta didik.  
4 Jika ilustrasi yang diberikan 
sesuai dengan materi 
sehingga meningkatkan 
pemahaman peserta didik. 
3 Jika ilustrasi yang diberikan 
cukup sesuai dengan materi 
sehingga meningkatkan 
pemahaman peserta didik. 
2 Jika ilustrasi yang diberikan 
kurang sesuai dengan materi 
sehingga meningkatkan 
pemahaman. 
1 Jika ilustrasi yang diberikan 







5 Jika terdapat 4  subbab 
pembelajaran yang 
menyajikan contoh-contoh 
soal untuk mempermudah 
peserta didik memahami 
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materi 
4 Jika terdapat 3  subbab 
pembelajaran yang 
menyajikan contoh-contoh 
soal untuk mempermudah 
peserta didik memahami 
materi 
3 Jika terdapat 2  subbab 
pembelajaran yang 
menyajikan contoh-contoh 
soal untuk mempermudah 
peserta didik memahami 
materi 
2 Jika terdapat 1  subbab 
pembelajaran yang 
menyajikan contoh-contoh 
soal untuk mempermudah 
peserta didik memahami 
materi 
1 Jika tidak terdapat subbab 
pembelajaran yang 
menyajikan contoh-contoh 
soal untuk mempermudah 
peserta didik memahami 
materi 
22. Variasi dalam 
penyajian. 
5 Jika penyajian penuh dengan 
kreativitas sehingga tidak 
membosankan pembaca, ada 
berbagai cara pemberian 
penjelasan berupa tabel, dan 
gambar. 
4 Jika penyajian penuh dengan 
kreativitas sehingga agak 
membosankan pembaca, ada 
berbagai cara pemberian 
penjelasan berupa tabel, dan 
gambar. 
3 Jika penyajian cukup penuh 
kreativitas sehingga 
membosankan pembaca, ada 
berbagai cara pemberian 
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2 Jika penyajian kurang 
kreativitas sehingga 
membosankan pembaca. 





5 Jika terdapat 6 kelengkapan 
penyajian pada bagian 
pendahuluan, antara lain : 
1) Kata pengantar, yang 
berisi ucapan terimakasih 
dan tujuan penulisan 
2) Daftar isi, yang memuat 
judul-judul dalam komik 
yang disusun berdasarkan 
urutan halaman 
3) Memuat informasi 
tentang petunjuk 
penggunaan komik 
4) Adanya pendahuluan 
yang berisi KI, KD, 
Indikator dan tujuan 
pembelajaran 
5) Memuat pengenalan 
karakter tokoh yang 
berperan didalam komik 
6) Memuat peta konsep 
 4 Jika terdapat 5 kelengkapan 
penyajian pada bagian 
pendahuluan 
3 Jika terdapat 4 kelengkapan 
penyajian pada bagian 
pendahuluan 
2 Jika terdapat 3 kelengkapan 
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 1 Jika terdapat 2 kelengkapan 




24. Bagian penutup  5 Jika  terdapat 4  kelengkapan 
penyajian bagian penutup, 
antara lain: 
1) Rangkuman (berisi 
ringkasan dari materi 
didalam komik untuk 
membantu peserta didik 
mengambil inti sari 
pelajaran) 
2) Glosarium (berisi istilah 
penting dengan 
penjelasan arti yang 
disusun secara  alfabetis) 
3) Daftar pustaka (diawali 
dengan nama pengarang, 
(disusun alfabetis), tahun 
terbit, judul buku, kota 
terbit, dan nama 
penerbit). 
4) Author (profil penulis). 
 4 Jika terdapat 3 kelengkapan 
penyajian bagian penutup 
 3 Jika terdapat 2 kelengkapan 
penyajian bagian penutup 
 2 Jika terdapat 1 kelengkapan 
penyajian bagian penutup 
 1 Jika tidak ada kelengkapan 
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A. Petunjuk 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai 
menurut penilaian dari Bapak/Ibu ahli materi untuk setiap butir dalam Lembar Penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
5    berarti “Sangat Baik 
4    berarti "Baik" 
3    berarti "Cukup Baik" 
2    berarti "Kurang Baik" 
1 berarti "Tidak Baik" 
 
Nama   : 
Profesi/Jabatan : 




B. Aspek Penilaian 
No Aspek Indikator Komponen 
Skor  






A. Cakupan Materi 1. Kelengkapan materi      
2. Keluasan sesuai KI dan 
KD nya 





     
2. Kebahasaan  C. Kesesuaian 
Perkembangan 
Peserta Didik  
4. Kesesuaian dengan 
tingkat perkembangan 
peserta didik  
    
5. Kesesuaian dengan 
tingkat perkembangan 
sosial-emosional 
peserta didik  
     
D. Komunikatif 6. Pemahaman terhadap 
pesan atau informasi 
     
E. Kemampuan 
Minat Belajar 
7. Kemampuan minat 
belajar peserta didik 




8. Ketepatan tata bahasa      
3. Penyajian G. Teknik 
Penyajian 
9. Konsistensi sistematika 
sajian dalam subbab 
    
H. Pendukung 
Penyajian 
10. Contoh-contoh soal      
I. Kelengkapan 
Penyajian 
11. Bagian pendahuluan      
12. Bagian penutup      
3. Kegrafikan J. Ukuran Komik 13. Kesesuaian ukuran 
komik 
     
K. Desain cover 
komik 
14. Penataan unsur tata 
letak 
     
15. Warna unsur tata letak 
cover 
     
L. Desain isi komik 16. Ilustrasi 
menggambarkan isi 
materi 
     
17. Penempatan unsur tata 
letak isi 
     
18. Kesesuaian bentuk, 
warna dan ukuran tata 
letak isi 
     
19. Ilustrasi komik menarik      
20. Kesesuaian unsur-unsur 
komik 













D. Kesimpulan  
 Bahan ajar berupa komik terhadap minat belajar peserta didik pada materi reaksi reduksi 
oksidasi (Redoks) ini dinyatakan
*)
 : 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan 
*)
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          Validator, 
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dalam KD 3.9 
5 Jika materi yang disajikan 
mencakup 4 materi reaksi 
reduksi oksidasi yang 
terkandung dalam KD 3.9, 
antara lain: 
1) Konsep Reaksi Reduksi 
dan Oksidasi  
2) Bilangan oksidasi unsur 
dalam senyawa atau ion 
3) Perkembangan reaksi 
reduksi-oksidasi 
4) Tata nama senyawa 
4 Jika materi yang disajikan 
mencakup 3 materi reaksi 
reduksi oksidasi yang 
terkandung dalam KD 3.9 
3 Jika materi yang disajikan 
mencakup 2 materi reaksi 
reduksi oksidasi yang 
terkandung dalam KD 3.9 
2 Jika materi yang disajikan 
mencakup 1 materi reaksi 
reduksi oksidasi yang 
terkandung dalam KD 3.9 
1 Jika materi yang disajikan 
tidak mencakup  materi 
reaksi reduksi oksidasi yang 
terkandung dalam KD 3.9 
2. Keluasan 
sesuai KI  dan 
KD nya 
5 Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran 
substansi yang terkandung 
dalam KI 3 dan KD 3.9 
secara detail dan 
mengandung materi 
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  4 Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran 
substansi yang terkandung 
dalam KI 3 dan KD 3.9 
secara sekilas dan 
mengandung materi 
tambahan yang relevan. 
3 Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran 
substansi yang terkandung 
dalam KI 3 dan KD 3.9 
secara sekilas dan hanya 
sedikit mengandung materi 
tambahan yang relevan. 
2 Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran 
substansi yang terkandung 
dalam KI 3 dan KD 3.9 
secara sekilas dan tidak 
mengandung materi 
tambahan yang relevan. 
1 Materi yang disajikan tidak 
mencerminkan jabaran 
substansi yang terkandung 
dalam KI 3 dan KD 3.9 dan 
tidak mengandung materi 






5 Jika kebenaran konsep dan 
defenisi yang disajikan 
memenuhi 3  deskripsi, 
antara lain: 
1) Sesuai dengan konsep 
dan defenisi yang berlaku 
pada materi hakikat ilmu 
kimia 
2) Prosedur/ kegiatan 
pembelajaran dapat 
diterapkan dengan runtut 
dan benar. 
3) Teori yang disajikan 
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secara jelas dan detail 
4 Jika kebenaran konsep dan 
defenisi yang disajikan 
memenuhi 2  deskripsi. 
3 Jika kebenaran konsep dan 
defenisi yang disajikan 
memenuhi 1  deskripsi. 
2 Jika kebenaran konsep dan 
defenisi yang disajikan 
sedikit memenuhi deskripsi. 
1 Jika kebenaran konsep dan 
defenisi yang disajikan tidak 














5 Jika bahasa yang digunakan, 
baik untuk menjelaskan 
konsep maupun ilustrasi 
aplikasi konsep, 
menggambarkan contoh 
konkret (yang dapat dijumpai 
oleh peserta didik) sampai 
dengan contoh abstrak (yang 
secara imajinatif dapat 
dibayangkan peserta didik). 
4 Jika bahasa yang digunakan 
untuk menjelaskan konsep, 
ilustrasi aplikasi konsep 
dapat menggambarkan 
contoh konkret (yang dapat 
dijumpai oleh peserta didik) 
tetapi dengan contoh abstrak 
(yang secara imajinatif tidak 
dapat dibayangkan peserta 
didik). 
3 Jika bahasa yang digunakan 
untuk menjelaskan konsep 
dapat dimengerti peserta 
didik tetapi bahasa yang 
digunakan untuk ilustrasi 
aplikasi konsep tidak dapat 
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menggambarkan contoh 
konkret (yang tidak dapat 
dijumpai oleh peserta didik) 
serta contoh abstrak (yang 
secara imajinatif tidak dapat 
dibayangkan peserta didik). 
2 Jika bahasa yang digunakan 
untuk menjelaskan konsep 
kurang dapat dimengerti 
peserta didik tetapi bahasa 
yang digunakan untuk 
ilustrasi aplikasi konsep 
tidak dapat menggambarkan 
contoh konkret (tidak dapat 
dijumpai oleh peserta didik) 
serta contoh abstrak (yang 
secara imajinatif tidak dapat 
dibayangkan peserta didik). 
1 Jika bahasa yang digunakan 
untuk menjelaskan konsep 
sama sekali tidak dapat 
dimengerti peserta didik 
tetapi bahasa yang digunakan 
untuk ilustrasi aplikasi 
konsep tidak dapat 
menggambarkan contoh 
konkret (yang tidak dapat 
dijumpai oleh peserta didik) 
serta contoh abstrak (yang 
secara imajinatif tidak dapat 
dibayangkan peserta didik). 






5 Jika bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kematangan 
emosi peserta didik dengan 
ilustrasi yang 
menggambarkan konsep dari 
lingkungan terdekat sampai 
dengan lingkungan global. 
4 Jika bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kematangan 
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menggambarkan konsep dari 
lingkungan terdekat 
3 Jika bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kematangan 
emosi peserta didik namun 
hanya mengilustrasikan 
konsep di lingkungan 
terdekat saja. 
2 Jika bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kematangan 
emosi peserta didik namun 
tidak ada ilustrasi yang 
menggambarkan konsep. 
1 Jika bahasa yang digunakan 
tidak sesuai dengan 
perkembangan emosi peserta 
didik. 









5 Jika komunikasi penyajian 
materi interaktif dengan 
memenuhi 4 deskripisi, antara 
lain: 






2) Mudah dipahami peserta 
didik 
3) Sesuai dengan 
karakteristik materi. 
Peserta didik seperti terbawa 
oleh suasana cerita dalam 
komik 
4 Jika komunikasi penyajian 
materi interaktif dengan 
memenuhi 3 deskripsi 
3 Jika komunikasi penyajian 
materi interaktif dengan 
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memenuhi 2 deskripsi 
2 Jika komunikasi penyajian 
materi interaktif dengan 
memenuhi 1 deskripsi 
1 Jika komunikasi penyajian 
materi interaktif tidak ada 




7. Kemampuan  
minat belajar 
peserta didik 
5 Jika komik menggunakan 
bahasa yang dialogis dan 
interaktif sehingga mampu 
memotivasi peserta didik 
dengan memenuhi 4 
deskripsi, antara lain: 
1) Bahasa yang digunakan 
membangkitkan minat 
belajar ketika peserta 
didik membacannya 
2) Mendorong peserta didik 
membaca komik tersebut 
secara tuntas 
3) Menggunakan kalimat 
persuasif (mengajak) 
yang sopan 
4) Menggunakan bahasa 
sehari-hari yang mampu 
untuk dipahami 
4 Jika komik menggunakan 
bahasa yang dialogis dan 
interaktif sehingga mampu 
memotivasi minat belajar 
peserta didik dengan 
memenuhi 3 deskripsi. 
3 Jika komik menggunakan 
bahasa yang dialogis dan 
interaktif sehingga mampu 
memotivasi minat belajar 
peserta didik dengan 
memenuhi 2 deskripsi. 
2 Jika komik menggunakan 
bahasa yang dialogis dan 
interaktif sehingga mampu 
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memotivasi minat belajar 
peserta didik dengan 
memenuhi 1 deskripsi. 
1 Jika komik tidak 
menggunakan bahasa yang 
dialogis dan interaktif 
sehingga tidak mampu 
memotivasi  minat belajar 










baik dan benar. 
5 Jika memenuhi 4 deskripsi 
tata bahasa (tata kalimat dan 
susunan kata) mengacu pada 
kaidah bahasa Iindonesia 
yang baik dan benar, antara 
lain: 
1) Minimal sebuah kalimat 
terdiri atas subjek dan 
predikat 
2) Susunan kata menganut 
sistem D (Diterangkan) 
dan M (Menerangkan) 
3) Menggunakan kata-kata 
yang dapat dimengerti 
atau tidak baku untuk 
percakapan. 
4) Menggunakan bahasa 
baku untuk materi 
4 Jika memenuhi 3 deskripsi 
tata bahasa (tata kalimat dan 
susunan kata) mengacu pada 
kaidah bahasa Iindonesia 
yang baik dan benar. 
3 Jika memenuhi 2 deskripsi 
tata bahasa (tata kalimat dan 
susunan kata) mengacu pada 
kaidah bahasa Iindonesia 
yang baik dan benar. 
2 Jika memenuhi 1 deskripsi 
tata bahasa (tata kalimat dan 
susunan kata) mengacu pada 
kaidah bahasa Iindonesia 
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yang baik dan benar. 
1 Jika tata bahasa (tata kalimat 
dan susunan kata) tidak 
mengacu pada kaidah bahasa 









5 Jika 4 subbab pembelajaran 
menyajikan materi secara 
sistematis (tidak bolak-balik) 
dan konsisten. 
4 Jika 3 subbab pembelajaran 
menyajikan materi secara 
sistematis (tidak bolak-balik) 
dan konsisten. 
3 Jika 2 subbab pembelajaran 
menyajikan materi secara 
sistematis (tidak bolak-balik) 
dan konsisten. 
2 Jika 1 subbab pembelajaran 
menyajikan materi secara 
sistematis (tidak bolak-balik) 
dan konsisten. 
1 Jika tidak ada subbab yang 
menyajikan materi secara 






5 Jika terdapat 4  subbab 
pembelajaran yang 
menyajikan contoh-contoh 
soal untuk mempermudah 
peserta didik memahami 
materi 
4 Jika terdapat 3  subbab 
pembelajaran yang 
menyajikan contoh-contoh 
soal untuk mempermudah 
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3 Jika terdapat 2  subbab 
pembelajaran yang 
menyajikan contoh-contoh 
soal untuk mempermudah 
peserta didik memahami 
materi 
2 Jika terdapat 1  subbab 
pembelajaran yang 
menyajikan contoh-contoh 
soal untuk mempermudah 
peserta didik memahami 
materi 
1 Jika tidak terdapat subbab 
pembelajaran yang 
menyajikan contoh-contoh 
soal untuk mempermudah 






5 Jika terdapat 6 kelengkapan 
penyajian pada bagian 
pendahuluan, antara lain : 
1) Kata pengantar, yang 
berisi ucapan terimakasih 
dan tujuan penulisan 
2) Daftar isi, yang memuat 
judul-judul dalam komik 
yang disusun berdasarkan 
urutan halaman 
3) Memuat informasi 
tentang petunjuk 
penggunaan komik 
4) Adanya pendahuluan 
yang berisi KI, KD, 
Indikator dan tujuan 
pembelajaran 
5) Memuat pengenalan 
karakter tokoh yang 
berperan didalam komik 
6) Memuat peta konsep 
 4 Jika terdapat 5 kelengkapan 




No Aspek  Indikator Komponen Skor Rubrik Penilaian 
 3 Jika terdapat 4 kelengkapan 
penyajian pada bagian 
pendahuluan 
2 Jika terdapat 3 kelengkapan 
penyajian pada bagian 
pendahuluan 
1 Jika terdapat 2 kelengkapan 
penyajian pada bagian 
pendahuluan 
  12. Bagian penutup  5 Jika  terdapat 4  kelengkapan 
penyajian bagian penutup, 
antara lain: 
1) Rangkuman (berisi 
ringkasan dari materi 
didalam komik untuk 
membantu peserta didik 
mengambil inti sari 
pelajaran) 
2) Glosarium (berisi istilah 
penting dengan 
penjelasan arti yang 
disusun secara  alfabetis) 
3) Daftar pustaka (diawali 
dengan nama pengarang, 
(disusun alfabetis), tahun 
terbit, judul buku, kota 
terbit, dan nama 
penerbit). 
4) Author (profil penulis). 
4 Jika terdapat 3 kelengkapan 
penyajian bagian penutup 
3 Jika terdapat 2 kelengkapan 
penyajian bagian penutup 
2 Jika terdapat 1 kelengkapan 
penyajian bagian penutup 
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1 Jika tidak ada kelengkapan 
penyajian pada bagian 
penutup 




5 Jika kesesuaian ukuran 
komikmemenuhi 4 deskripsi, 
antara lain: 
1) Ukuran Komik sesuai 
standar ISO , A5 (148 X 
210 mm), B5 (176 X 250 
mm) 
2) Pemilihan Ukuran Komik 
sesuai dengan materi/isi 
(hakikat ilmu kimia) 
3) Pemilihan ukuran komik 
sesuai dengan bidang 
studi (kimia) 
4) Pemilihan Ukuran Komik 
sesuai dengan tingkat 
pendidikan peserta didik 
(SMA/MA) (hal ini 
mempengaruhi tata letak 
isi). 
4 Jika kesesuaian ukuran 
komik memenuhi 3 deskripsi 
3 Jika kesesuaian ukuran 
komik memenuhi 2 deskripsi 
2 Jika kesesuaian ukuran 
komik memenuhi 1 deskripsi 
1 Jika kesesuaian ukuran 
komik tidak memenuhi 
satupun deskripsi 
 Desain Cover 
Komik 
14.  Penataan unsur 
tata letak 
5 Jika penataan unsur tata letak 
cover (judul, penyusun, dan 
ilustrasi)menarik, dengan 
memenuhi 4 deskripsi, antara 
lain: 
1) Elemen warna, ilustrasi, 
dan penggunaan huruf 
ditampilkan secara padu 
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dan saling terkait satu 
sama lainnya 
2) Adanya kesamaan irama 
dalam penampilan unsur 




3) Memiliki kekontrasan 
yang baik sehingga dapat 
memperjelas tampilan 
teks maupun ilustrasi dan 
elemen dekoratif lainnya. 
4) Sebagai daya tarik awal 
dari bahan ajar komik 
tersebut 
   4 Jika penataan unsur tata letak 
cover (judul, penyusun, dan 
ilustrasi) menarik, dengan 
memenuhi 3 deskripsi 
 3 Jika penataan unsur tata letak 
cover (judul, penyusun, dan 
ilustrasi)menarik, dengan 
memenuhi 2 deskripsi 
2 Jika penataan unsur tata letak 
cover (judul, penyusun, 
danilustrasi)menarik, dengan 
memenuhi 1 deskripsi 
1 Jika penataan unsur tata letak 
cover (judul, penyusun, dan 
ilustrasi) tidak memenuhi 4 
deskripsi 
   15. Warna unsur 





5 Jika memenuhi 3 deskripsi, 
antara lain: 
1) Warna unsur tata letak 
harmonis 
2) Unsur tata letak 
memperjelas materi isi 
komik (hakikat ilmu 
kimia) 
3) Tampilan warna unsur 
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tata letak dapat 
memberikan nuansa 
tertentu yang sesuai 
dengan materi  hakikat 
ilmu kimia. 
    4 Jika memenuhi 2 deskripsi 
3 Jika memenuhi 1 deskripsi 
2 Jika memenuhi 1 deskripsi 
dan itupun masih belum 
memperlihatkan secara jelas 
fungsi materi 
1 Jika tidak memenuhi satupun 
deskripsi 




isi materi reaksi 
reduksi oksidasi 
5 Jika 6 ilustrasi pada cover 
komik dapat dengan cepat 
memberikan gambaran secara 
kreatif tentang materi ajar 
reaksi reduksi oksidasi 
4 Jika 5 ilustrasi pada cover 
komik dapat dengan cepat 
memberikan gambaran secara 
kreatif tentang materi ajar 
reaksi reduksi oksidasi 
3 Jika 4 ilustrasi pada cover 
komik dapat dengan cepat 
memberikan gambaran secara 
kreatif tentang materi ajar 
reaksi reduksi oksidasi 
2 Jika 3 ilustrasi pada cover 
komik dapat dengan cepat 
memberikan gambaran secara 
kreatif tentang materi ajar 
reaksi reduksi oksidasi 
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    1 Jika 2 ilustrasi pada cover 
komik dapat dengan cepat 
memberikan gambaran secara 
kreatif tentang materi ajar 









5 Jika penempatan judul 




1) Kata pengantar 
2) Daftar isi 
3) Keunggulan KOMIK 
4) Pendahuluan 
5) Pengenalan tokoh 
karakter komik 
6) Peta konsep 
4 Jika penempatan judul 
subbab dan 5 komponen 
yang setara 
seragam/konsisten 
3 Jika penempatan judul 
subbab dan 4 komponen 
yang setara 
seragam/konsisten 
2 Jika penempatan judul 
subbab dan 3 komponen 
yang setara 
seragam/konsisten 
1 Jika penempatan judul 
subbab dan 2 komponen 
yang setara 
seragam/konsisten 
   18. Kesesuaian 
bentuk, warna 
dan ukuran tata 
letak isi 
5 Jika  kesesuaian bentuk, 
warna dan ukuran unsur tata 
letak isi komik memenuhi 3 
deskripsi, antara lain: 




No Aspek  Indikator Komponen Skor Rubrik Penilaian 
2) Serasi 
3) Proporsional 
    4 Jika  kesesuaian bentuk, 
warna dan ukuran unsur tata 
letak isi komik memenuhi 3 
deskripsi tetapi hanya di 3 
subbab saja 
3 Jika  kesesuaian bentuk, 
warna dan ukuran unsur tata 
letak isi komikmemenuhi 2 
deskripsi 
2 Jika  kesesuaian bentuk, 
warna dan ukuran unsur tata 
letak isi komikmemenuhi 1 
deskripsi 
1 Jika  tidak ada kesesuaian 
bentuk, warna dan ukuran 
unsur tata letak isi 
komikmemenuhi satupun 
deskripsi 







5 Jika 3 ilustrasi  mampu 
memperjelas materi dengan 
tampilan yang menarik 
dalam bentuk kartun 
4 Jika 2 ilustrasi  mampu 
memperjelas materi dengan 
tampilan yang menarik 
dalam bentuk kartun 
3 Jika 1 ilustrasi  mampu 
memperjelas materi dengan 
tampilan yang menarik 
dalam bentuk kartun 
2 Jika ilustrasi kurang mampu 
memperjelas materi dengan 
tampilan yang menarik 
dalam bentuk kartun 
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    1 Jika ilustrasi tidak mampu 
memperjelas materi dengan 
tampilan yang menarik 




dan balon kata) 




3) Balon kata 
4 Jika komik meliputi 2 unsur 
3 Jika komik meliputi 1 unsur 
2 Jika komik meliputi 1 unsur 
saja tapi masih ada yang 
tidak konsisten 






ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA KOMIK TERHADAP 
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI REAKSI REDUKSI 
OKSIDASI UNTUK RESPON PESERTA DIDIK KELAS X 
 
Nama   :............................................................ 
Kelas   :............................................................ 
Jenis Kelamin  :............................................................ 
Nama Sekolah  :............................................................ 
Hari/Tanggal  :............................................................ 
 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakan penelitian mengenai desain bahan ajar 
berupa komik, saya memohon kesediaan siswa / siswi sebagai respon minat 
belajar untuk memberikan penilaian dan saran terhadap bahan ajar komik yang di 
desain melalui angket ini. Penilaian, komentar, dan saran yang siswa / siswi 
berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk 
perbaikan produk bahan ajar komik. Atas perhatian dan kesediaannya untuk 
mengisi angket penilaian ini, saya ucapkan terimakasih. 
 
A. Lembar Pengisian 
1. Bacalah baik-baik setiap item dan seluruh alternatif jawabanya. 
2. Kami mohon semua item pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewatkan. 
3. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai menurut saudara dan berilah 
tanda check (√) pada tempat yang disediakan atau isilah sesuai pertanyaan. 
4. Kriteria penilaian : 
   TS :  Tidak Setuju 
   KS :  Kurang Setuju 
   CS :  Cukup Setuju 
   S :  Setuju 








No. Pernyataan SS S CS KS TS 
1. Saya merasa lebih tertarik belajar dengan 
menggunakan media komik 
     
2. Penyajian materi dalam komik lebih 
menarik dibandingkan dengan buku 
teks/buku paket 
     
3. Dengan membaca komik dapat menambah 
pengetahuan saya mengenai materi reaksi 
reduksi oksidasi 
     
4. Pembelajaran dengan komik memungkin 
saya untuk belajar mandiri 
     
5. Adanya rangkuman, dapat membantu saya 
mengingat materi lebih mudah 
     
6. Bahasa yang digunakan dalam komik 
mudah untuk dipahami 
     
7. Ukuran media ringkas sehingga mudah 
dibawa kemana mana  
     
8. Komposisi dan penggunaan gambar dan 
tulisan komik sesuai dengan keperluan 
     
9. Tidak mengalami kesulitan dalam 
menggunakan komik 
     
10. Warna yang digunakan dalam komik 
menarik 
     
11. Alur cerita dalam komik mudah dipahami      
12.  Komik dapat memotivasi saya untuk minat 
belajar 
     
13. Saya dapat mengambil pelajaran dari materi 
reaksi reduksi oksidasi 
     
14. Media komik ini dapat saya pelajari sendiri 
maupun bersama-sama 

















          
 
Pekanbaru,....................2019 























ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA KOMIK TERHADAP MINAT 
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI REAKSI REDUKSI OKSIDASI  





Judul Penelitian : Desain dan Uji Coba Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap Minat Belajar 
Peserta Didik Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi (Redoks) 
Sasaran Program : Peserta didik kelas X 
Penyusun  : Yezsica pratiwi  
Pembimbing : 1. Yuni Fatisa, M.Si 
   2. Dra. Fitri Refelita, M.Si 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia UIN SUSKA Riau 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan dilaksanakan penelitian mengenai desain bahan ajar berupa komik, 
saya memohon kesediaan siswa / siswi sebagai respon minat belajar untuk memberikan 
penilaian dan saran terhadap bahan ajar komik yang di desain melalui angket ini. Penilaian, 
komentar, dan saran yang siswa / siswi berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan 
pertimbangan untuk perbaikan produk bahan ajar komik. Atas perhatian dan kesediaannya 
untuk mengisi angket penilaian ini, saya ucapkan terimakasih. 
 
A. Petunjuk 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai 
menurut penilaian dari Bapak/Ibu ahli materi untuk setiap butir dalam Lembar Penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
5    berarti “Sangat Baik 
4    berarti "Baik" 
3    berarti "Cukup Baik" 
2    berarti "Kurang Baik" 




Nama   : 
Profesi/Jabatan : 




B. Aspek Penilaian 
 
No Aspek Komponen 
Skor  





1. saya dapat memusatkan perhatian 
terhadap materi reaksi reduksi oksidasi. 
     
2. saya lebih mudah memahami materi 
reaksi reduksi oksidasi menggunakan 
bahan ajar berupa komik. 
     
3. saya berusaha belajar materi reaksi 
reduksi oksidasi dengan sungguh-
sungguh. 
     
4. saya berusaha dalam penyelesaian tugas 
pada materi reaksi reduksi oksidasi. 
     
5. saya dapat kerja sama berkelompok 
dalam mengerjakan materi reaksi reduksi 
oksidasi. 
     
2. Ketertarikan  6. dengan menggunakan bahan ajar berupa 
komik membuat saya menjadi lebih 
bersemangat dalam belajar. 
    
7. saya tertarik dengan bahan ajar berupa 
komik pada materi reaksi reduksi 
oksidasi. 
     
8. saya tertarik dalam menambah ilmu 
pengetahuan. 
     
9. saya tertarik dalam membaca dengan 
bahan ajar berupa komik pada materi 
reaksi reduksi oksidasi. 
     
10. saya tertarik dalam mengingat dengan 
bahan ajar berupa komik pada materi 
reaksi reduksi oksidasi. 
     
3. Keingintahuan 11. saya berusaha untuk mengerjakan soal-
soal latihan reaksi reduksi oksidasi di 
rumah. 
    
12. saya berusaha mengikuti pembelajaran 
materi reaksi reduksi oksidasi 
menggunakan bahan ajar berupa komik. 
     
13. saya berusaha untuk bertanya kepada 
teman bila ada materi yang belum jelas 
     
3. Keaktifan  14. saya menjadi lebih aktif dengan adanya 
bahan ajar berupa komik pada materi 
reaksi reduksi oksidasi. 

















Pekanbaru,                              2019 
         Tertanda , 




          







RUBRIK DESKRIPSI INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR   
NO. 
BUTIR 







5 Jika Saya dapat memusatkan perhatian 
terhadap semua materi Reaksi Reduksi 
Oksidasi. 
4 Jika Saya dapat memusatkan perhatian 
75% terhadap materi Reaksi Reduksi 
Oksidasi. 
3 Jika Saya dapat memusatkan perhatian 
50% terhadap materi Reaksi Reduksi 
Oksidasi. 
2 Jika Saya dapat memusatkan perhatian 
25% terhadap semua materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi. 
1 Jika Saya tidak dapat memusatkan 
perhatian terhadap semua materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi. 





ajar berupa komik. 
5 Jika Saya lebih mudah memahami semua 
materi Reaksi Reduksi Oksidasi 
menggunakan bahan ajar berupa komik. 
4 Jika Saya lebih mudah memahami 75% 
materi Reaksi Reduksi Oksidasi 
menggunakan bahan ajar berupa komik. 
3 Jika Saya memahami 50%  materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi menggunakan bahan 
ajar berupa komik. 
2 Jika Saya memahami 25% materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi menggunakan bahan 
ajar berupa komik 
1 Jika Saya tidak memahami materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi menggunakan bahan 
ajar berupa komik 
3. Saya berusaha belajar 
materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi 
dengan sungguh – 
sungguh 
5 Jika Saya berusaha belajar materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi dengan sangat sungguh 
- sungguh 
4 Jika Saya 75%  berusaha belajar materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi dengan sungguh 
- sungguh 
3 Jika Saya 50% berusaha belajar materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi dengan sungguh 
- sungguh 
2 Jika Saya 25% berusaha belajar materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi dengan sungguh 
- sungguh 
1 Jika Saya tidak berusaha belajar materi 







PERNYATAAN SKALA DESKRIPSI 
4. Saya berusaha dalam 
penyelesaian tugas 
pada materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi. 
5 Jika Saya berusaha dalam penyelesaian 
tugas pada materi Reaksi Reduksi Oksidasi 
dengan sangat sungguh – sungguh. 
4 Jika Saya 75% berusaha dalam 
penyelesaian tugas pada materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi dengan sungguh – 
sungguh. 
3 Jika Saya 50% berusaha belajar materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi dengan sungguh 
– sungguh. 
2 Jika Saya 25% berusaha belajar materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi dengan sungguh 
– sungguh. 
1 Jika Saya tidak berusaha belajar materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi dengan sungguh 
– sungguh. 





5 Jika Saya dapat berusaha kerjasama 
berkelompok dalam mengerjakan materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi. 
4 Jika Saya 75%  dapat berusaha kerjasama 
berkelompok dalam mengerjakan materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi. 
3 Jika Saya 50%  dapat berusaha kerjasama 
berkelompok dalam mengerjakan materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi. 
2 Jika Saya 25%  dapat berusaha kerjasama 
berkelompok dalam mengerjakan materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi. 
1 Jika Saya tidak dapat berusaha kerjasama 
berkelompok dalam mengerjakan materi 









5 Jika menggunakan bahan ajar berupa 
komik membuat saya menjadi lebih 
bersemangat dalam belajar 
4 Jika bahan ajar berupa komik membuat 
saya menjadi 75% bersemangat dalam 
belajar 
3 Jika menggunakan bahan ajar berupa 
komik membuat saya menjadi 50%  







PERNYATAAN SKALA DESKRIPSI 
  2 Jika menggunakan bahan ajar berupa 
komik membuat saya menjadi 25%  
bersemangat dalam belajar 
1 Jika menggunakan bahan ajar berupa 
komik membuat saya menjadi tidak 
bersemangat dalam belajar 
7. Saya tertarik dengan 
bahan ajar berupa komik 
pada materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi 
5 Jika Saya sangat tertarik dengan bahan 
ajar berupa komik pada materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi 
4 Jika Saya tertarik 75% dengan bahan 
ajar berupa komik pada materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi 
3 Jika Saya tertarik 50% dengan bahan 
ajar berupa komik pada materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi 
2 Jika Saya tertarik 25% dengan bahan 
ajar berupa komik pada materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi 
1 Jika Saya tidak tertarik dengan bahan 
ajar berupa komik pada materi Reaksi 
Reduksi Oksidasi 
8. Saya tertarik dalam 
menambah ilmu 
pengetahuan. 
5 Jika Saya sangat tertarik dalam 
menambah ilmu pengetahuan. 
4 Jika Saya tertarik 75% dalam 
menambah ilmu pengetahuan. 
3 Jika Saya tertarik 50% dalam 
menambah ilmu pengetahuan. 
2 Jika Saya tertarik 25% dalam 
menambah ilmu pengetahuan. 
1 Jika Saya tidak tertarik dalam 
menambah ilmu pengetahuan. 
9. Saya tertarik dalam 
membaca dengan bahan 
ajar komik pada materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi. 
5 Jika Saya sangat tertarik dalam 
membaca dengan bahan ajar komik 
pada materi Reaksi Reduksi Oksidasi. 
4 Jika Saya tertarik 75% dalam membaca 
dengan bahan ajar komik pada materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi. 
3 Jika Saya tertarik 50% dalam membaca 
dengan bahan ajar komik pada materi 






PERNYATAAN SKALA DESKRIPSI 
  2 Jika Saya tertarik 25% dalam membaca 
dengan bahan ajar komik pada materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi. 
1 Jika Saya tidak tertarik dalam membaca 
dengan bahan ajar komik pada materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi. 
10. Saya tertarik dalam 
mengingat dengan bahan 
ajar komik pada materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi. 
5 Jika Saya sangat tertarik dalam 
mengingat dengan bahan ajar komik 
pada materi Reaksi Reduksi Oksidasi. 
4 Jika Saya tertarik 75% dalam 
mengingat dengan bahan ajar komik 
pada materi Reaksi Reduksi Oksidasi. 
3 Jika Saya tertarik 50% dalam 
mengingat dengan bahan ajar komik 
pada materi Reaksi Reduksi Oksidasi. 
2 Jika Saya tertarik 25% dalam 
mengingat dengan bahan ajar komik 
pada materi Reaksi Reduksi Oksidasi. 
1 Jika Saya tidak tertarik dalam 
mengingat dengan bahan ajar komik 
pada materi Reaksi Reduksi Oksidasi. 
11. Keingintahuan 
Saya berusaha untuk 
mengerjakan soal-soal 
latihan Reaksi Reduksi 
Oksidasi dirumah 
5 Jika Saya sangat berusaha untuk 
mengerjakan soal-soal latihan Reaksi 
Reduksi Oksidasi dirumah 
4 Jika Saya berusaha untuk mengerjakan 
soal-soal latihan Reaksi Reduksi 
Oksidasi dirumah 
3 Jika Saya cukup berusaha untuk 
mengerjakan soal-soal latihan Reaksi 
Reduksi Oksidasi dirumah 
2 Jika Saya kurang berusaha untuk 
mengerjakan soal-soal latihan Reaksi 
Reduksi Oksidasi dirumah 
1 Jika Saya tidak berusaha untuk 
mengerjakan soal-soal latihan Reaksi 
Reduksi Oksidasi dirumah 
12. Saya berusaha mengikuti 
pembelajaran materi  
Reaksi Reduksi Oksidasi 
menggunakan bahan ajar 
berupa komik. 
 
5 Jika Saya lebih berusaha mengikuti 
pembelajaran materi  Reaksi Reduksi 






PERNYATAAN SKALA DESKRIPSI 
  4 Jika Saya berusaha mengikuti 
pembelajaran materi  Reaksi Reduksi 
Oksidasi menggunakan bahan ajar 
berupa komik. 
3 Jika Saya cukup berusaha mengikuti 
pembelajaran materi  Reaksi Reduksi 
Oksidasi menggunakan bahan ajar 
berupa komik. 
2 Jika Saya kurang berusaha mengikuti 
pembelajaran materi  Reaksi Reduksi 
Oksidasi menggunakan bahan ajar 
berupa komik. 
1 Jika Saya tidak berusaha mengikuti 
pembelajaran materi  Reaksi Reduksi 
Oksidasi menggunakan bahan ajar 
berupa komik. 
13. Saya berusaha untuk 
bertanya kepada teman 
bila ada materi yang 
belum jelas. 
5 Jika Saya sangat berusaha untuk 
bertanya kepada teman bila ada materi 
yang belum jelas 
4 Jika Saya 75% berusaha untuk bertanya 
kepada teman bila ada materi yang 
belum jelas 
3 Jika Saya 50% berusaha untuk bertanya 
kepada teman bila ada materi yang 
belum jelas 
2 Jika Saya 25% berusaha untuk bertanya 
kepada teman bila ada materi yang 
belum jelas 
1 Jika Saya tidak berusaha untuk 
bertanya kepada teman bila ada materi 
yang belum jelas 
14. Saya menjadi lebih aktif 
dengan adanya bahan ajar 
berupa komik pada materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi. 
5 Jika Saya menjadi lebih aktif dengan 
adanya bahan ajar berupa komik pada 
materi Reaksi Reduksi Oksidasi. 
4 Jika Saya menjadi aktif dengan adanya 
bahan ajar berupa komik pada materi 
Reaksi Reduksi Oksidasi. 
3 Jika Saya menjadi cukup aktif dengan 
adanya bahan ajar berupa komik pada 






PERNYATAAN SKALA DESKRIPSI 
  2 Jika Saya menjadi kurang aktif dengan 
adanya bahan ajar berupa komik pada 
materi Reaksi Reduksi Oksidasi.materi 
hidrokarbon 
  1 Jika Saya menjadi tidak aktif dengan 
adanya bahan ajar berupa komik pada 





(ANALISIS DAN HASIL) 
D.1 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Desain Media 
D.2 Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Ahli Desain Media 
D.3 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran 
D.4 Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran  
D.5 Hasil Penilaian Lembar Uji Praktikalitas oleh Guru Mata Pelajaran 
D.6 Distribusi Skor Uji Praktikalitas oleh Guru Mata Pelajaran 
D.7 Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas oleh Guru Mata Pelajaran 
D.8 Hasil Penilaian Lembar Angket Respon Peserta Didik 
D.9 Perhitungan Data Hasil Penilaian Angket Respon Peserta Didik 
D.10 Hasil Penilaian Lembar Angket Minat Belajar Peserta Didik 
D.11 Distribusi Skor Penilaian Angket Minat Belajar Peserta Didik 
D.12t6ggggggggggggggggggggghhhhhh Perhitungan Data Hasil Penilaian 





Hasil Penilaian Lembar Validasi Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi oleh 
Ahli Desain Media 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Tambang 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/2 
 




1.  Ukuran 
Komik 
1. Kesesuaian ukuran komik 
5 100% 
2 Desain Cover 
Komik 
2. Penataan unsur tata letak 
cover menarik 
5 100% 
3. Menampilak pusat pandangan 
yang baik dan jelas 
4 80% 
4. Komposisi unsur tata letak 
cover seimbang dan seirama 
dengan tata letak isi 
4 80% 
5. Ukuran unsur tata letak cover 
proporsional dengan ukuran 
komik 
5 100% 
6. Warna unsur tata letak cover 
harmonis dan memperjelas 
fungsi materi komik 
5 100% 
7. Ukuran huruf judul cover 
lebih dominan 
4 80% 
8. Tidak terlalu banyak 
menggunakan kombinasi jenis 
huruf pada cover 
4 80% 
9. Ilustrasi dapat 
menggambarkan isi atau 
materi redoks 
4 80% 
3 Desain Isi 
Komik 
10. Penempatan unsur tata letak 
isi 
5 100% 








11. Penempatan judul yang setara 
(kata pengantar, daftar, dll) 
konsisten atau seragam 
5 100% 
  
12. Bidang cetak dan margin 








14. Kesesuaian bentuk, warna dan 




15. Ilustrasi komik mampu 
memperjelas materi dengan 
tampilan yang menarik 
5 100% 
  
16. Keterangan gambar 
ditempatkan berdekatan 
dengan gambar dengan 
ukuran huruf lebih kecil dari 
pada huruf teks 
5 100% 
  




18. Penggunaan variasi huruf 




19. Spasi antar huruf teks dan 
antar baris normal (tidak 




20. Unsur-unsur komik sesuai 
























Perhitungan Data Hasil Uji Validitas  Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi 
 oleh Ahli Desain Media 






1 5 5 






















2 5 5 
3 4 5 
4 4 5 
5 5 5 
6 5 5 
7 4 5 
8 4 5 
9 4 5 












                   
             




      




                   
             
      
Persentase = 
  
   
      











10 5 5 
11 5 5 
12 5 5 
13 4 5 
14 5 5 
15 5 5 
16 5 5 
17 5 5 
18 5 5 
19 4 5 
20 5 5 











                   
             
      
Persentase = 
  
   
      





Perhitungan Data Hasil Uji Ahli Desain Media (Secara Keseluruhan) 
No. 







1 Ukuran Komik 5 5 
2 Desain Cover Komik 35 40 
3 Desain Isi Komik 53 55 
Jumlah 93 100 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
  
    
      





Hasil Penilaian Lembar Validasi Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi oleh 
Ahli Materi Pembelajaran 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Tambang 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/2 
 




1.  Cakupan 
Materi 
1. Kelengkapan materi yang 
terkandung dalam KD 3.8. 
4 80% 














5. Kesesuaian konsep dengan 
perkembangan ilmu kimia. 
4 80% 
6. Keterkinian/ kekontekstualan 
contoh-contoh. 
5 100% 
4 Keterampilan 7. Cakupan keterampilan. 4 80% 









10. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial-
emosional peserta didik. 
5 100% 
6 Komunikatif 11. Keterpahaman peserta didik 
terhadap pesan yang 
disampaikan dalam bahan ajar 
berupa komik. 
5 100% 











13. Ketepatan struktur kalimat. 4 80% 
14. Kebakuan dan konsistensi 






15. Tata bahasa  yang digunakan 
mengacu pada kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar. 
4 80% 




17. Konsistensi sistematika sajian 
dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
4 80% 
18. Kelogisan penyajian materi. 4 80% 





20. Kesesuaian dan ketepatan 
ilustrasi dengan materi. 4 80% 









23. Bagian pendahuluan. 4 80% 























Perhitungan Data Hasil Uji Validitas  Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi 
 oleh Ahli Materi Pembelajaran 
 
perhitungan Data Aspek Kelayakan Isi






1 4 5 
2 4 5 











3 5 5 
4 4 5 











5 4 5 
6 5 5 











7 4 5 
8 4 5 






                   
             
      
Persentase = 
 
   
      




                   
             
      
Persentase = 
 
   
      




                   
             
      
Persentase = 
 
   
      







                   
             
      
Persentase = 
 
   
      





Perhitungan Data Hasil Uji Validitas  Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi 
 oleh Ahli Materi Pembelajaran  
(Aspek Kelayakan Isi) 



















Keterampilan   
8 10 
Jumlah 34 40 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      





















Perhitungan Aspek Kebahasaan 
A. Kesesuaian Dengan 







9 4 5 
10 5 5 











11 5 5 
12 5 5 











13 4 5 
14 4 5 













15 4 5 
16 4 5 






                   
             
      
Persentase = 
 
   
      
Persentase = 90% (Sangat Valid) 
 
Persentase= 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      




                   
             
      
Persentase = 
 
   
      
Persentase = 80% (Sangat Valid) 
 
Persentase= 
                   
             
      
Persentase = 
 
   
      




Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik  Ahli Materi Pembelajaran (Aspek Kebahasaan) 



















Kesesuaian kaidah bahasa indonesia 
8 10 
Jumlah 35 40 
 
Persentase = 
                   
             




      





Perhitungan Aspek Penyajian 






17 4 5 
18 4 5 
19 4 5 











20 4 5 
21 4 5 











22 4 5 












23 4 5 
24 4 5 








                   
             
      
Persentase = 
  
   
      
Persentase = 80% (Sangat Valid) 
 
Persentase= 
                   
             
      
Persentase = 
 
   
      
Persentase = 80% (Sangat Valid) 
 
Persentase= 
                   
             
      
Persentase = 
 
   
      
Persentase = 80% (Sangat Valid) 
 
Persentase= 
                   
             




      




Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik  Ahli Materi Pembelajaran (Aspek Penyajian) 





















Jumlah 32 40 
 
Persentase = 
                   
             




      























Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran  
(Secara Keseluruhan) 
No. 
Variabel Validitas Lembar 




1 Aspek Kelayakan Isi 34 40 
2 Aspek Kebahasaan 35 40 
3 Aspek Penyajian 32 40 
Jumlah 101 120 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
   
   
      





Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Secara Keseluruhan 
(Ahli Desain Media dan Ahli Materi Pembelajaran) 
 
No. Variabel Validitas Lembar Kerja Peserta Didik Persentase  
1 Ahli Desain Media 93% 






Hasil Penilaian Lembar Uji Praktikalita Bahan Ajar Berupa Komik 
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Pada Materi Reaksi Reduksi 
Oksidasi oleh Guru Mata Pelajaran 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Tambang 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/2 
 




1.  Cakupan 
Materi 
1. Kelengkapan materi 5 100% 
2. Keluasan sesuai KI dan KD 
nya 









4. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan peserta didik  
5 100% 
5. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial-
emosional peserta didik  
5 100% 
















9. Konsistensi sistematika sajian 
dalam subbab 

















11. Bagian pendahuluan 5 100% 
12. Bagian penutup 5 100% 
10.  Ukuran 
Komik 
13. Kesesuaian ukuran komik 
5 100% 
11. Desain Cover 
Komik 
14. Penataan unsur tata letak 5 100% 
15. Warna unsur tata letak cover 4 80% 
12. Desain Isi 
Komik 
16. Ilustrasi menggambarkan isi 
materi 
5 100% 
17. Penempatan unsur tata letak isi 5 100% 
18. Kesesuaian bentuk, warna dan 
ukuran tata letak isi 
5 100% 
19. Ilustrasi komik menarik 5 100% 






Hasil Penilaian Lembar Uji Praktikalita Bahan Ajar Berupa Komik 
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Pada Materi Reaksi Reduksi 
Oksidasi oleh Guru Mata Pelajaran 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Tambang 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/2 
 




1.  Cakupan 
Materi 
1. Kelengkapan materi 4  80% 
2. Keluasan sesuai KI dan KD 
nya 









4. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan peserta didik  
5 100% 
5. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial-
emosional peserta didik  
4  80% 
















9. Konsistensi sistematika sajian 
dalam subbab 
















11. Bagian pendahuluan 4  80% 
12. Bagian penutup 4  80% 
10.  Ukuran 
Komik 
13. Kesesuaian ukuran komik 
4  80% 
11. Desain Cover 
Komik 
14. Penataan unsur tata letak 4  80% 
15. Warna unsur tata letak cover 4  80% 
12. Desain Isi 
Komik 
16. Ilustrasi menggambarkan isi 
materi 
4  80% 
17. Penempatan unsur tata letak isi 4  80% 
18. Kesesuaian bentuk, warna dan 
ukuran tata letak isi 
4  80% 
19. Ilustrasi komik menarik 5 100% 



















Distribusi Skor Uji Praktikalitas Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi 
 oleh Guru Mata Pelajaran 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Tambang 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI/2 
 
GURU 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 9 8 9 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 
90% 80% 90% 
 
GURU 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
SKOR 10 9 10 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 
100% 90% 100% 
 
GURU 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 10 8 8 
SKOR 
PRAKIKALITAS 
















1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 8 9 9 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
2 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 9 9 8 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 9 9 9 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 







1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 








Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalita Bahan Ajar Berupa Komik 
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi 
oleh Guru Mata Pelajaran 
 
perhitungan Data Aspek Kelayakan Isi






1 9 10 
2 8 10 











3 9 10 









                   
             
      
Persentase = 
  
   
      




                   
             
      
Persentase = 
 
   
      





Perhitungan Data Hasil Uji Validitas  Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi 
 oleh Ahli Materi Pembelajaran  
(Aspek Kelayakan Isi) 













Jumlah 26 30 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      























Perhitungan Aspek Kebahasaan 
A. Kesesuaian Dengan 







4 10 10 
5 9 10 











6 10 10 











7 10 10 













8 8 10 






                   
             
      
Persentase = 
  
   
      
Persentase = 95% (Sangat Praktis) 
 
Persentase= 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      




                   
             
      
Persentase = 
  
   
      
Persentase = 100%(Sangat Praktis) 
 
Persentase= 
                   
             
      
Persentase = 
 
   
      




Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik  Ahli Materi Pembelajaran (Aspek Kebahasaan) 



















Kesesuaian kaidah bahasa indonesia 
8 10 
Jumlah 47 50 
 
Persentase = 
                   
             




      





Perhitungan Aspek Penyajian 






9 8 10 











10 8 10 












11 9 10 
12 9 10 

















                   
             
      
Persentase = 
 
   
      
Persentase = 80% (Sangat Praktis) 
 
Persentase= 
                   
             
      
Persentase = 
 
   
      
Persentase = 80% (Sangat Praktis) 
 
Persentase= 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      




Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik  Ahli Materi Pembelajaran (Aspek Penyajian) 

















Jumlah 34 40 
 
Persentase = 
                   
             




      

























Perhitungan Aspek Kegrafikan 






13 9 10 











14 9 10 
15 8 10 














16 9 10 
17 9 10 
18 9 10 
19 10 10 
20 10 10 
















                   
             
      
Persentase = 
 
   
      
Persentase = 90% (Sangat Praktis) 
 
Persentase= 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      
Persentase = 85% (Sangat Praktis) 
 
Persentase= 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      




Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik  Ahli Materi Pembelajaran (Aspek Kegrafikan) 















Desain Isi Komik 
47 50 
Jumlah 73 80 
 
Persentase = 
                   
             




      




Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran  
(Secara Keseluruhan) 
No. 
Variabel Validitas Lembar 




1 Aspek Kelayakan Isi 26 30 
2 Aspek Kebahasaan 47 50 
3 Aspek Penyajian 34 40 
4 Aspek Kegrafikan 73 80 
Jumlah 180 200 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
   
   
      











Kepraktisan S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 
1. 








Penyajian materi dalam 
komik lebih menarik 
dibandingkan dengan buku 
teks/buku paket 




Dengan membaca komik 
dapat menambah 
pengetahuan saya 
mengenai materi reaksi 
reduksi oksidasi 





komik memungkin saya 
untuk belajar mandiri 




Adanya rangkuman, dapat 
membantu saya mengingat 
materi lebih mudah 
 








Kepraktisan S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 
6. 
Bahasa yang digunakan 
dalam komik mudah untuk 
dipahami 




Ukuran media ringkas 
sehingga mudah dibawa 
kemana mana  





penggunaan gambar dan 
tulisan komik sesuai 
dengan keperluan 




Tidak mengalami kesulitan 
dalam menggunakan 
komik 




Warna yang digunakan 




Alur cerita dalam komik 




Komik dapat memotivasi 









Kepraktisan S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 
13. 
Saya dapat mengambil 
pelajaran dari materi reaksi 
reduksi oksidasi 




Media komik ini dapat 
saya pelajari sendiri 
maupun bersama-sama 

































































Perhitungan Data Hasil Respon Peserta Didik terhadap  Bahan Ajar Berupa 







1 40 50 
2 43 50 
3 41 50 
4 41 50 
5 43 50 
6 40 50 
7 48 50 
8 40 50 
9 40 50 
10 44 50 
11 42 50 
12 40 50 
13 43 50 
14 43 50 



















                   
             
      
Persentase = 
   
    
      






























   
311 
 
Distribusi Skor Minat Belajar Peserta Didik terhadap Bahan Ajar Berupa 
Komik Terhadap Minat Belajar peserta Didik Pada  Materi Reaksi Reduksi 
Oksidasi 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Tambang 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/2 
PESERTA DIDIK PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
3 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
4 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 5 
5 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 
6 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
7 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
8 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
9 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
10 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 42 43 45 
SKOR RESPON 
PESERTA DIDIK 
84% 86% 90% 
 
PESERTA DIDIK 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
3 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
4 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 3 0 0 
5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
6 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
7 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
8 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
9 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
10 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 45 49 47 
SKOR RESPON 
PESERTA DIDIK 






PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
3 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
4 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
6 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
7 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
8 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
9 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
10 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 45 47 46 
SKOR RESPON 
PESERTA DIDIK 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
3 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
4 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 3 0 0 
5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
6 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
7 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
8 0 0 0 4 0 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 
9 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
10 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
SKOR 45 45 45 
SKOR RESPON 
PESERTA DIDIK 














1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
2 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
3 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
4 0 0 0 0 5 0 0 3 0 0 
5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
6 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
7 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
8 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
9 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
10 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 








Perhitungan Data Hasil Penilaian Angkat Minat Belajar Peserta Didik 
terhadap Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap Minat Belajar peserta Didik 
Pada  Materi Reaksi Reduksi Oksidasi 






1 42 50 
2 43 50 
3 45 50 
4 45 50 
5 49 50 




















6 47 50 
7 45 50 
8 47 50 
9 46 50 
10 45 50 













                   
             
      
Persentase = 
   
    
      
Persentase = 89,6%(Sangat Berminat) 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
   
    
      










11 45 50 
12 45 50 
13 46 50 

































14 46 50 



































                   
             
      
Persentase = 
   
    
      
Persentase = 90,67,%(Sangat Berminat) 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
  
   
      




Perhitungan Data Hasil Penilaian Angkat Minat Belajar Peserta Didik 
terhadap Bahan Ajar Berupa Komik Terhadap Minat Belajar peserta Didik  





1 Perhatian  224 250 
2 Ketertarikan  230 250 
3 Keingintahuan  136 150 
4 Keaktifan  46 50 
Jumlah 636 700 
 
Persentase = 
                   
             
      
Persentase = 
   
    
      











DAFTAR NAMA VALIDATOR DAN GURU MATA PELAJARAN 
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Didalamnya terdapat berbagai contoh soal dan 













Dengan menjawab pertanyaan, kamu bisa 
mengetahui apa yang telah dipelajari dan 













Kuis yang berkaitan dengan cerita di 
komik akan membantu mu benar-benar 













Anak yang rajin, ulet dan penuh semangat. 
Ia sangat menyenangi pelajaran kimia, ia 
menyatakan bahwa kimia sangat erat 






Memiliki pengetahuan yang luas. Di 
kehidupan sehari-hari dia terlihat pendiam, 
tapi jika ditanya mengenai sains, dia akan 
jadi bersemangat dan lebih aktif. 
Arga Putra 
 
Teman revi dan weldy, ia bercita-cita 
menjadi ahli kimia. Sehingga mata 
pelajaran kimia menjadi pelajaran 
favoritnya. 
Pak Zulkifli 
Guru kimia di SMA ACTIVE 
SAINSCHOOL, yang bisa membuat mata 
pelajaran kimia terasa lebih bermanfaat 
dan menyenangkan bagi para siswa. 
 
 viii
A. Kompetensi Inti 
 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan 
 ix
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 





oksidasi ayom dalam 
molekul atau ion 
3.10 menerapkan aturan 
IUPAC untuk 
penamaan senyawa 
anorganik dan organik 
sederhana  
 Mengidentifikasi reaksi 
reduksi dan reaksi oksidasi.  
 Menjelaskan perbedaan 
reaksi reduksi dan reaksi 
oksidasi. 
 Memahami penentuan 
bilangan oksidasi unsur 
dalam senyawa atau ion. 
 Menentukan nama beberapa 
senyawa sesuai aturan 
IUPAC. 
 Menentukan reaksi reduksi 








4.10 menalar aturan 
IUPAC dalam 
penamaan senyawa 
anorganik dan organik 
 Menganalisis beberapa 
reaksi berdasarkan 
perubahan bilangan oksidasi 
yang diperoleh dari data 
hasil percobaan dan/ atau 
melalui percobaan 
 x 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik 
diharapkan dapat: 
 Mengidentifikasi reaksi reduksi dan reaksi oksidasi . 
 Menjelaskan perbedaan reaksi reduksi dan reaksi 
oksidasi 
 Memahami penentuan bilangan oksidasi unsur dalam 
senyawa atau ion. 
 Menentukan nama beberapa senyawa sesuai aturan 
IUPAC. 












Perkembangan konsep redoks Pengelompokan reaksi : 
- Autoredoks  


































Hari yang di nanti pun telah tiba, semua murid telah sampai di 
bumi perkemahan 






Malam yang ditunggu pun tiba, dimana siswa siswi bernyanyi dan 
bergembira bersama 























   
 
   
4Fe + 3O2 → 2FeO3 









2HgO → 2Hg + O2 
 
Fe2O3 + 2 Al → Al2O3 + 2 Fe 
      |  red    |             |           | 























2Cu → 2Cu+2 + 4e-         (oksidasi) 
O2 + 4e
- → 2O-2         (reduksi) 
2Cu + O2 → 2Cu + 2O
-2   (redoks) 
Reaksinya :  
Cu → Cu+2 + 2e          (oksidasi) 
Cl2 + 2e → 2Cl         (reduksi) 




















































Aturan Penentuan Bilangan Oksidasi (Biloks) 
Aturan Contoh 
1. Biloks unsur bebas 
adalah 0 
Biloks atom – atom Ne, 
H2, O2, Cl2, P4, S8, C, Cu, 
Fe, dan Na adalah 0 
2. Biloks ion monoatom 
sama dengan muatan 
ionnya 
Biloks Na+  = +1,  
Mg2+ = +2, 
 S2- = -2 
3. Jumlah biloks untuk 
semua atom adalah 0 
Cu  dan O dalam CuO = 0 
4. Jumlah biloks atom-
atom pembentuk ion 
poliatom sama dengan 
muatan ion piloatom 
tersebut 
Jumlah biloks atom O 
dan atom H dalam OH- = 
-1 
 
5. Biloks unsur – unsur 
golongan IA dalam 
senyawa adalah +1, 
sedangkan biloks unsur-
unsur golongan IIA 
dalam senyawa adalah 
+2 
Biloks K dalam KCl, 
KNO3, dan K2SO4 = +1. 
Mg dalam MgSO4 dan  
Ca dalam CaSO4 = +2 
6. Biloks unsur-unsur 
golongan VIIA dalam 
senyawa biner logam 
adalah -1 
Biloks Cl dalam NaCl, 
MgCl2, FeCl3 = -1 
7. Biloks hydrogen dalam 
senyawanya adalah +1, 
kecuali dalam hidrida 
logam hydrogen 
mempunyai biloks -1 
Biloks H dalam H2O, 
NH3 dan HCl = +1. 
 Biloks H dalam NaH 
dan CaH = -1 
8. Biloks oksigen dalam 
senyawanya adalah -2, 
kecuali dalam peroksida 
(biloks oksigen = -1) dan 
dalam senyawa biner 
dengan flour (biloks 
oksegen = +2) 
Biloks O dalam H2O = -
2. 
Biloks O dalam OF2 = +2 
Biloks O dalam 
peroksida, contoh H2O2 




























TAHU KAH KAMU??? 
 Pada abad ke-16, melalui eksperimen Boyle 
mengemukakan bahwa pada pembakaran terjadi 
penggabungan antara benda yang di bakar dengan 
partikel api. 
Pada abad ke-17, Goerge Stahl menyatakan 
bahwa apabila benda di bakar maka benda itu akan 
kehilangan sesuatu. 
Lalu pada tahun 1772, Lavoiser mengatakan 
bahwa bertambahnya berat logam bila dibakar 
karena adanya reaksi antara logam tersebut 
dengan gas yang ada di udara, oksigen. 
Timbul lah klasifikasi reaksi suatu zat 






















1. Pengertian reaksi oksidasi dan reduksi (redoks) 
telah mengalami perkembangan sebagai beriku: 
 
 konsep reaksi redoks yang berdasarkan pelepasan 
dan pengikatan oksigen. 
a. reaksi oksidasi merupakan reaksi pengikatan 
oksigen oleh suatu zat. 
b. reaksi reduksi merupakan reaksi pelepasan 
oksigen oleh suatu zat.  
 
 konsep reaksi redoks yang berdasarkan pelepasan 
dan pengikatan elektron. 
a. reaksi oksidasi merupakan reaksi pelepasan 
elektron. 
b. reaksi reduksi merupakan reaksi pengikatan 
elektron. 
 
 konsep reaksi redoks yang berdasarkan perubahan 
bilangan oksidasi. 
a. reaksi oksidasi merupakan reaksi yang disertai 
dengan kenaikan bilangan oksidasi. 
b. reaksi reduksi merupakan reaksi yang disertai 
dengan penurunan bilangan oksidasi. 
2. Bilangan oksidasi merupakan bilangan yang 
menyatakan banyaknya elektron yang telah 
dilepaskan atau diterima oleh suatu atom dalam 
suatu senyawa. 
3. Bilangan oksidasi tiap-tiap unsur dapat ditentukan 
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1. Apakah kertas yang dibakar 
termasuk ke dalam rekasi redoks? 
Coba kamu jelaskan ! 
 
 
2. Di antara beberapa reaksi berikut, tentukan 
reaksi yang termasuk oksidasi atau reduksi! 
a. Ag+ + e- → Ag 
b. Pb → Pb2+ + 2e- 
 
3. a. Tentukan biloks Zn dalam ZnCl2! 



































2Ag + Cl2 → 2AgCl 
   0      0        +1 -1 
   | red |         |  | 








               Cl2 + 2NaOH → NaCl + NaClO + H2O 
                0                          -1        +1 
                |     oksidasi           |         |    
                |        reduksi         | 
 
1. SnCl2 + I2 → SnCl4 + 2HI 







1. SnCl2 + I2 → SnCl4 + 2HI 
          +2       0       +4           -1 
           |  oks |         |             | 
                    |             red     | 
2. Cl2 + 2KOH → KCl+ KClO + H2O 
0                     -1     +1 
        |    oks              |      | 









Periksalah reaksi berikut : 
1. CaCO3 + 2HCl → CaCl2 + CO2 + H2O 
2. H2S + 2H2O + 3Cl2 → SO2 + 6HCl 
3. CuO2 + 2HCl → Cu + CuCl2 + H2O 








TAHU KAH KAMU??? 
NANOPARTIKEL EMAS DALAM AIR 
 
Gambar 2.1 Nanopartikel Emas Dalam Air 
Sumber : http://ikons.id 
 
Emas dikenal sebagai logam mulia karena 
relative tidak reaktif. Tidak seperti logam basa, emas 
tahan terhadap korosi dan oksidasi, yang merupakan 
salah satu alasan mengapa logam ini sangat popular 
untuk di jadikan sebagai  perhiasan. Struktur nano 
emas telah menemukan peran dalam berbagai aplikasi, 
termasuk pencitraan bio, pencernaan obat, deteksi gas 
beracun dan biosensor. 
Satu-satunya cara yang dapat diandalkan untuk 
membuat  nanopartikel emas adalah menggabungkan 
asam chloroauric precursor emas dengan agen 
pereduksi seperti natrium borohidrida. 
Sekaarang, temuan mengejutkan bahwa 
mikrodroplet aair murni daapt berfungsi sebagai 




























1. Pereduksi atau reduktor merupakan zat yang di 
dalam reaksi redoks menyebabkan zat lain 
mengalami reduksi. Dalam hal ini, zat pengoksidasi 
mengalami oksidasi. 
 
2. Pengoksidasi atau oksidator merupakan zat yang di 
dalam reaksi redoks menyebabkan zat lain 
mengalami oksidasi. Dalam hal ini, zat 
pengoksidasi mengalami reduksi. 
 
3. Reaksi redoks dan bukan redoks dapat dibedakan 
dari perubahan bilangan oksidasi pada unsur-unsur 
yang menyusun  senyawa yang bereaksi. 
 
4. Reaksi autoredoks (reaksi disproporsionasi) 
merupakan reaksi redoks, dimana zat-zat yang 
bertindak sebagai oksidator dan reduktor 
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1. Diketahui reaksi redoks :  
2FeCl3 + H2S → 2FeCl2 + 2HCl + S 
a. Tentukan zat pengoksidasi dan 
pereduksi ! 
b. Berapa perubahan biloks unsur 
pengoksidasi dan pereduksinya ? 
 
2. Tentukan apakah reaksi berikut ini 
tergolong reaksi autoredoks atau 
bukan ! 
a. 3NO2 + H2O → 2HNO3 + NO 












Tanpa terasa hari berlalu, tepat jam 07:00 siswa siswi kelas X 































-1 FeCl2 Besi (II) Klorida 




-2 PbO Timbal (II) Oksida 





-2 Cu2SO4 Tembaga (I) Sulfat 



















Senyawa Jenis Ion Biloks 
Nama 


































1. Senyawa biner ionik tersusun atas ion logam dan ion 
nonlogam. 
 
2. Senyawa biner kovalen tersusun atas 2 unsur 
nonlogam yang jenisnya berbeda. 
 
3. Penamaan senyawa biner ionik diawali dengan nama 
logam, kemudian nama anionnya. 
 
4. Suatu unsur non logam dapat bergabung dengan unsur 
non logam lainnya membentuk ion poliatomik. 
 
5. Ion poliatomik yang beraksi dengan suatu unsur logam 
atau unsur nonlogam dapat membentuk senyawa 
poliatomik. 
 
6. Penamaan senyawa poliatomik yang mengandung 
unsur logam, yaitu diawali nama unsur logam 
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1. Tentukan rumus kimia dan biloks 




2. Tentukan nama kimia dari senyawa-
senyawa barikut! 
a. Mangan (II) Oksida 














Sekolah pun telah selesai. Seperti yang di janjikan oleh teman-












4Fe + 3O2 + 6H2O → 2Fe2O3.3H2O 





Kutub negative  : Pb + SO4
-2 → PbSO4 + 2e
- 
Kutub positif   : PbO2 + 4H
+ + SO4
-2 2e- → PbSO4 +2H2O 
Rx keseluruhan :  
Pb + 2SO4
-2
 + PbO2 + 4H
+ → 2PbSO4 +2H2O 
Pada penyentruman aki, reaksinya kebalikan dari reaksi 
diatas 
2PbSO4 +2H2O → Pb + 2SO4
-2
 + PbO2 + 4H
+ 







OCl- + 2e- + H2O → Cl
















TAHU KAH KAMU??? 
BATERAI PERAK OKSIDA 
 
Gambar 4.1 Baterai Perak Oksida 
Sumber :http://bateraiperakoksida.com 
 
 Batrai yang kecil dan mahal ini menjadi 
terkenal sebagai sumber energi untuk jam tangan, 
kamera, dan kalkulator elektronik. Reaktan katoda 
adalah perak oksida (Ag2O), sedangkan anoda 
sekali lagi tetap seng. Reaksi elektroda dalam 
larutan elektrolit yang bersifat basa adalah 
Zn + 2OH- → Zn(OH)2 + 2e
-     (Anoda) 
Ag2O + H2O + 2e
- →  Ag + 2OH-  (Katoda) 
 
Emf baterainya kira-kira sebesar 1,5 V. 





1. Kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang 
melibatkan reaksi redoks, diantaranya 
pengaratan besi, pencucian noda pakaian 
menggunakan zat pemutih, dan penyetruman 
akumulator kendaraan. 
 
2. Redoks dapat dimanfaatkan dalam beberapa 
kegiatan industri, diantaranya industri 
ekstraksi dan pemurnian logam, serta industri 
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1. Sebutkan peristiwa sehari – 
hari yang melibatkan reaksi 
redoks ! 
2. Tuliskan persamaan reaksi 
proses pengaratan besi ! 
3. Tuliskan reaksi redoks yang 
terjadi di dalam akumulator ! 
KUIS kuis 
 





   Oksidasi 
reaksi yang melibatkan pengikatan oksigen, 
pelepasan hidrogen, pelepasan elektron, dan 
kenaikan bilangan oksidasi. 
   Reduksi peristiwa terjadinya pelepasan oksigen. 
Bilangan 
oksidasi 
angka atau bilangan yang menyatakan 
banyaknya elektron yang telah di lepaskan / 
diterima oleh suatu atom dalam sneyawa.  
Reduktor 
zat yang menyebabkan zat lain mengalami 
reduksi; zat yang mengalami oksidasi. 
Oksidator zat yang mengalami reduksi.  
Autoredoks 
unsur yang berperan sebagai oksidator dan 
redaktor. 
Senyawa 
suatu zat yang terdiri atas dua unsure atau 
lebih dengan perbandingan bobot tertentu 




senyawa yang tersusun dari dua unsur.  
Unsur suatu zat yang terdiri atas satu macam atom. 
GLOSARIUM 
      48 
Istilah Arti 
Logam unsur yang bersifat menghantarkan listrik. 
Ion 
poliatomik 
Suatu unsur non logam dapat bergabung 
dengan unsur non logam lainnya 
Korosi 
peristiwa kerusakan logam akibat terjadinya 
reaksi kimia dengan lingkungan (udara) yang 
menghasilkan produk yang tidak di inginkan 
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